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dihadapi oleh UMKM CV. Sido Mulyo Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten
Ponorogo yaitu kendala internal dan kendala eksternal. Ketiga, keberadaan UMKM
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menaikkan taraf hidup masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi perdagangan dan sistem perdagangan bebas
sekarang ini, peran sektor swasta mengalami peningkatan di berbagai negara

ikro Kecil dan Menengah (UMKM)

berkembang. Munculnya sektor U

domestik
sekitar 50% samp : KM menyumbang
99,98% unit usaha dgagan iLUSE Pads jonal sebesar 57% PDB
nasional; dan menye i ; J estik. Peran UMKM
menjadi sangat pentingi$eb lapangan pekerjaan
dan pertumbuhan ekogmgamyagtaaan%sﬁalq‘?aupun regional. Salah
satu kelebihan UMKM adalah daya tahannya dalam menghadapi kondisi krisis.

Hal ini sebabkan oleh fleksibilitas UMKM dalam melakukan penyesuaian

1 Apip Alansori dan Erna Listyaningsih, Kontribusi UMKM Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2020 ), 1.
1



proses produksinya, maupun perkembangan dengan modal sendiri, serta tidak
bergantung pada hutang luar negeri.?

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) diakui memainkan
peranan vital di dalam pembangunan dan perubahan ekonomi di negara-negara
berkembang dan negara maju. Word Bank mengakui bahwa usaha kecil dan

menengah merupakan salah sa atan pendorong terdepan dan

Setidaknya te I negara berkembang

untuk memandang pe gah. Pertama, karena
kinera UMKM cen an tenaga kerja yang
produktif. Kedua, sek KM sering mencapai
peningkatan produ "f perubahan teknologi.
Ketiga, k daripada
usaha besar.?

Sebagai negar. ui keberadaan UMKM
memiliki peran penti telah krisis moneter

pada tahun 1997,

karena daya tahannya%n&uﬂer&iaﬁngt%bﬁ?

tah dan masyarakat

2 Surhayati, Siti Hidayati & Tati Handayani, Aspek Kewirausahaan Wanita dalam
Pengembangan UMKM Kota Depok (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 2.
% Dindin Abdurrahim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM (Y ogyakarta: CV. Surya
Bintang Medani, 2020), 1.
2



Selama krisis terjadi UMKM sebagai katup pengaman bagi
perekonomian nasional. Hal ini terasa sekali ketika Indonesia dilanda krisis
multidimensi, ketika usaha skala besar masih berkutut dengan masalah
ketergantungan pada pinjaman luar negeri, yang makin membengkak pada saat

krisis. Pengembangan UMKM yang fleksibel justru menikmati kondisi Kkrisis

moneter khususnya bagi usaha yas gerak yang berorientasi pasar luar
.‘/.‘V

Ada empat K pu bertahan selama

krisis berikut:*

konsumsi (consumer

goods) khususnya tidaits an gh S ) ble consumer goods).

Kelompok barang DT PEhingkatan pendapatan

masyar ak. Begitu
juga sebaliknya N Sebagai akibat dari
krisis, maka permigéaanp

2. Mayoritas UMK

ayaan non-bangking

dalam aspek pend n terpdidk akibat krisis, usaha

ini tidak berpengarﬁ. ONOROGO
3. Umumnya usaha ini melakukan spesialisasi yang ketat, yaitu hanya

memproduksi barang atau jasa tertentu kebalikan dari konglomerasi.

4 Dindin Abdurrahim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 2-3.
3



UMKM mengarah pada pasar tersebut membuat UMKM cenderung
fleksibel dalam memilih dan berganti usasha.

4. Usaha kecil informal baru muncul karena banyaknya pemutusan hubungan
kerja di masa-masa krisis. Selain itu, daya tahan UMKM tercipta karena
mereka tidak banyak memiliki ketergantungan pada faktor eksternal, seperti

utang dan valuta asing dan bal impor dalam melakukan kegiatan

usahanya, sebab umumny@BIMKM mengglilakan bahan baku dari sumber
alam lokal
Kontribusi U‘ M te Inan €kBnomi Indonesia perlu

untuk terus ditingka' KM dalam Undang-

Undang Nomor 20 :

(UMKM), bahwa L:
|

Kecil dan Menengah
saha yang mampu
memperluas lapanga : ekonomi secara luas
kepada
mewujudkan stabi rupakan salah satu
pilar utama ekonomi iona | leh kesempatan utama,
dukungan, perlindun ‘ snya sebagai wujud
keberpihakan yang t i rakyat.

Usaha Mikro ?ecﬂam\/lgn&\ &nﬁatg\/lKM adalah sebuah
istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha. Dan usaha yang berdiri sendiri. Menurut Keputusan Presiden Rl No. 99

tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah: kegiatan ekonomi rakyat yang

4



berskala kecil dengan bidang uaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan
usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang
tidak sehat.

Secara umum, pengertian UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki
dan dikelola oleh perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi

kriteria sebagai usaha mikro. UMKJ

pakan upaya pengembangan usaha

usaha kecil merul‘ ” .. paya pemberdayaan

masyarakat.

dan peng \kontribusi
UMKM dalam roc ] idupan masyarakat
kecil. Tiga peran t MKM sebagai sarana
mengentaskan masy Kedua, UMKM juga
memiliki peran yang konomi masyarakat.

ketiga, peran UMKM%:zrlHnHy&B tﬁkﬂaﬁenﬁg yakni memberikan

pemasukan bagi negara dalam bentuk devisa.®

% Novie Noordiana dan Wilsna Rupilu, Manajemen UMKM Bagi Wanita (Jember: CV. Pustaka
Abadi 2019), 1.
& Dindin Abdurrahim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 43-44,

5



Pendapatan adalah sejumlah dana yang diperoleh dari pemanfaatan
faktor produksi yang dimiliki. Sumber pendapatan tersebut meliputi:
1. Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya menyewa rumah,
tanah.

2. Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain maupun menjadi pegawai

negeri.

yl
Pendapatan -"! eh karyawan UMKM
[
dimana pekerjaan ini

dilakukan ketika meni et fpunpendapatan yang diperoleh

adanya UMKM inigRend meningkat dan dapat
membantu memenurilm- h

Desa Bulu mef@ipak h g ada'@i§K abupaten Ponorogo
lebih tepatnya beradag I&aM{aﬂaﬂ‘ithﬁltﬂonorogo. Desa Bulu

ini merupakan desa yang dijadikan sentra industri kerajinan tas anyaman

plastik di Kabupaten Ponorogo. Di desa ini hampir semua ibu rumah tangga

" Suyatno, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium IlI,
(Yogyakarta: Adicita, 2000), 80.
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yang berada di desa tersebut menjadi karyawan pengrajin tas anyaman plastik
yang bekerja di salah satu UMKM yang berada di Desa tersebut.

CV. Sido Mulyo merupakan salah satu dari beberapa UMKM pengrajin
tas anyaman plastik di Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo.

UMKM ini berdiri sejak tahun 1980. Usaha ini merupakan usaha milik

keluarga dan awal mula berdiri annya hanyalah anggota keluarga

ini berkat jerih paya ' selaku pemilik usaha,

UMKM ini telah mern i UMKM ini bernama
CV. Sido Mulyo.

CV. Sido Mu T UPaKE yang tergolong dalam
usaha keci 7 \pengertian
Usaha Mikro Keg saha Kecil adalah
usaha ekonomi pro dilakukan oleh orang
perorangan atau bad ak perusahaan atau
bukan cabang perus menjadi bagian baik
langsung maupun tldg |aﬁSLM og Lﬁh ﬁnﬁ]aﬂtau usaha besar yang

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang

ini.

8 Indonesia, Undang-Undang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: Pustaka
Mahardika, 2013), 3.
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Keberadaan UMKM ini sangat membantu dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat. Dimana UMKM ini mampu menyerap tenaga kerja
dari masyarakat yang tinggal disekitar UMKM tersebut maupun masyarakat
yang berada di lain Desa tersebut. Pendapatan rata-rata yang diterima oleh
karyawan UMKM CV. Sido Mulyo ini sebesar Rp. 500.000,00 — Rp.

650.000,00. Sebagaimana yang dije gleh ibu Heny bahwa dengan adanya

pendapatan yang b|s"‘ liau ementlill kebutuhan sehari-hari

dan juga bisa memba knérivensgkolah anakfeliau. .’

ﬂ I
Dalam beberapd

I

i
CV. Sido Mulyo me

(¥

selaku pemilik usaha

an sebesar 40% dari

yang menj

tergabung sebagai k i C\M. ngaku bahwa dalam
beberapa bulan ter \ _ [ nurun bahkan bisa
dikatakan pendapataR/aQeMglglﬂeogglg &gakuan dari ibu Sri
bahwa jumlah produksi yang dibutuhkan oleh CV. Sido Mulyo meningkat,

sehingga dalam bulan ini pendapatannya juga meningkat. !

° Heny, Wawancara, 10 April 2020.
10 Sjti, Wawancara, 29 Oktober 2020.
11 Sri, Wawancara, 25 Maret 2021.



Permasalahan yang dialami para pelaku UMKM di lapangan yaitu
menurunnya penjualan, aspek permodalan, terhambatnya saluran distribusi,
perolehan bahan baku yang sulit, menurunnya produksi dan banyaknya
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Hal ini menimbulkan penurunan

produktifitas yang mengakibatkan menurunnya laba secara signifikan.*2

Ketika omset menurun sug i pendapatan mereka menurun, hal
inilah yang terkadang me " : aha L tidak bertahan lama. Selain
. nya jumlah produksi
sudah menurun maka
pengrajin akan kesuli rafie belian baljan baku.*®

. Sido Mulyo yang
beralamatkan di desalBuNKEET altan SRR pdten Ponorogo sebagai
objek dari penelitian Kecil dan Menengah

(UMKM

pada CV. Sido

PONOROGO

2 Hadiono Wijoyo dkk, Dampak Pandemi Terhadap Kehidupan Manusia (Ditinjau dari
Berbagai Aspek) (Selayo: CV Insan Cendekia Mandiri, 2021), 178.
13 Arya Gede Rumiana, “Analisis Turunnya Omset Penjualan Usaha Pengrajin Perak di Desa
Nagasepaha Kec. Buleleng Kab. Buleleng.” JJPE, 2 (2016), 9.
9



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka disusun

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

ulu at ambit a
.- Untuk mengetahu engan yan
CV. Sido Mulyo.

Bagaimana Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) CV. Sido

Mulyo dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Bulu

Menengah (U gkatan pendapatan

masyarakat di De ten Ponorogo.

hadapi oleh UMKM

Untuk mengetahuﬁa&é%arﬂspdaﬂaﬁﬂﬂM CV. Sido Mulyo

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Bulu Kecamatan

Sambit Kabupaten Ponorogo.

10



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai ebrikut:
1. Manfaat teoritis

a. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran yang

bermanfaat bagi perkembang ekonomi secara umum

aitan dengan strategi

kecil dan meneng apatan masyarakat

antara lain sebagi ber
Irham Alians

et
, [ durusan n riah, JE@kultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, UIN R. I 2020 yafig berjudul “Analisis

Peran Usaha Mikro B:IaQNNin&atﬁﬁ gm%tg Masyarakat Menurut

Prespektif Ekonomi Islam”. kesimpulan hasil penelitian ini yaitu menganalisis
bagaimana peran usasha mikro dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
menurut prespektif ekonomi Islam di Kelurahan Gunung Sulah. Berdasarkan

penelitian diperoleh  keuntungan para pengrajin tempe dengan adanya

11



kenaikan bahan baku mengalami penurunan keuntungan dari tahun 2018-2019
dikarenakan harga bahan baku yaitu kedelai mengalami kenaikan harga. Tetapi
dengan terjadinya kenaikan dollar dan keuntungan pengrajin menurun, para
pengrajin tempe tetap menjalankan keberlangsungan usahanya.** Sehingga,
persamaan dari penelitian ini yaitu peran Usaha Mikro dalam meningkatkan

pendapatan masyarakat dan perbeds aitu menurut perspektif ekonomi

Islam.

Sedinadia Putr,."r*" , ; yariafli Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Institutjj” ’ n 2020 yang berjudul
“Kontribusi UM Ponorogo: Analisis
Ekonomi Islam T' Pandemi Covid-19”.
Kesimpulan dari dasarkan penelitian
menunjukkan kontritﬁ 1FRIVPEET dah banyak dirasakan
memiliki
pekerjaan atau ya i-prinsip ekonomi
Islam yang diterapk p - iidi, seperti pemberian upah

yang sesuai dengan akad. : dalamiperekrutan karyawan,

sehingga dalam mel r j a rel@yUsaha yang didasari

dengan niat dan tu;ugyg?g ngscﬂhgg ﬁsaq?an dari penelitian ini

14 Trham Aliyansyah, “Analisis Peran Usaha Mikro dalam Meningkatkan Pendapatan

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,
2020), 83.

15 Sedinadia Putri, “Kontribusi UMKM Terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo: Analisis

Ekonomi Islam Tentang Strategi Bertahan di Masa Pandemi Covid-19,” Pendidikan Ekonomi, 2
(2020), 158.

12



adalah kontribusi UMKM terhadap pendapatan masyarakat dan perbedaannya
adalah strategi pertahanan di masa pandemi covid-19.

Sri Sugianti, Program Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi tahun 2019
dengan judul “Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam

Mensejahterakan Karyawan di Pl 3h-Oleh Mak Denok Desa Sendang

penelitian menunji 4]/ berpengalluh positif terhadap
pertumbuhan ekonor : eKita jadi lebih sejahtera, salah satu

indikator kesejahteras adalgheth 2 ambahnya pendapatan
i

seseorang maka bisa d SerTTc 1ga- at kesejahteraan orang

Kecil dan Mene N alah kesejahteraan
masyarakat.

Siska Ariyanlml slam,JF&kultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, UIN 1S0 e 20199%lengan judul “Peran
Industri Kecil dalarr I\Mn&at& ﬂ‘reﬂmﬁaﬂﬂasyarakat Menurut

Perspektif Ekonomi Islam.” Kesimpulan penelitian tersebut yaitu Industri kecil

konveksi jilbab di Desa Pendosawalan berperan dalam (a) menciptakan

16 Sri Sugianti, “Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Mensejahterakan
Karyawan di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Desa Sendang Jaya Kabupaten Tanjung Jabung Barat,”
Sksripsi (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 75.
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lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja bagi masyarakat Desa
Pendosawalan dan sekitarnya terutama ibu rumah tangga. (b) meningkatkan
pendapatan masyarakat Desa Pendosawalan yang awalnya tidak mempunyai
pendapatan sekarang dapat membantu meningkatkan ekonomi keluarga. (c)
meningkatkan perekonomian masyarakat karena yang dahulunya desa tersebut

adalah desa yang banyak dengan pes

guran dengan tingkat kejahatan yang

tinggi sekarang sudah be sentra penghasil jilbab.’
y

Shofi adalah peran dari

ya adalah perspektif

hkultas Ekonomi dan

Bisnis Islaam, IAIN
i

Kecil Menengah di I{

“Peran Usaha Mikro
Jkatkan Kesejahteraan
Keluarga 2 Palopo).

Berdasarkan hasil MKM di kalangan

perempuan dalam ing gsejahtraa rga (studi kasus pada
Pelabuhan Tanjung : Iﬂradaan UMKM para
perempuan bisa ".' : ; dan@@apat meningkatkan
kesejahtraan keIuargRaﬂu%deﬁthﬁ/aguya perempuan yang

dulunya tidak bekerja dan tidak berpenghasilan menjadi berpenghasilan

sehingga kebutuha keluarganya dapat mereka penuhi termasuk biaya sekolah

17 Siska Ariyani Shofi, “Peran Industri Kecil dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2019), 71.
14



anak-anak mereka.’® Sehingga persamaan dengan skripsi Maryani adalah
UMKM memiliki peran dalam meningkatkan pendapatan. Terbukti dalam
penelitian keberadaan UMKM para perempuan bisa menghasilkan pendapatan
dan dapat meningkatkan kesejahtraan keluarga hal itu dapat di lihat
bahwasanya perempuan yang dulunya tidak bekerja dan tidak berpenghasilan

menjadi  berpenghasilan. Perbed skripsi ini membahas tentang

kesejahteraan keluarga.

Adapun yang pet ini yaitu “Peran Usaha

Mikro Kecil Dan ;}f}
(Studi Kasus pada ;[
|
|
|

dapatan Masyarakat
an Sambit Kabupaten
ANg serupa membahas
masalah tersebut, nan YangTe bedal anper ini dengan penelitian-

penelitian sebelumny; fekiskanspénelitian pada UMKM
dalam meningkat

masyarakat sekitar y'b S butnwtetangga desa.

PONOROGO

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

18 Maryani, “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah di Kalangan Perempuan dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus pada Pelabuhan Tanjung Ringgit Kota
Palopo),” skripsi (Palopo: IAIN Palopo, 2019), 62.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan
realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat.*
Objek dalam penelitian ini adalah peran usaha mikro kecil dan menengah

(UMKM) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat (study kasus pada

CV. Sido Mulyo desa Bulu Kecg ambit Kabupaten Ponorogo).

pada filsafat postp i igunaka ti pada kondisi obyek

yang alamiah, dir ; '\ ' ale instrument kunci, teknik

(qualitative approagh) i kerja penelitian yang

mengandalkan ur ang disusun secara

cermat dan sistem gga menafsirkan dan

melaporkan hasil ;EeﬁemyPgliﬂh ﬂmgggﬂaan metode kualitatif

karena dengan menggunakan metode Kkualitatif dapat memberikan

19 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), 6.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 8-9.
2L Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 52.
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gambaran atau penjelasan yang lebih dalam mengenai permasalahan yang
sedang terjadi di lapangan.
2. Lokasi/Tempat Penelitian
Lokasi penelitian akan dilakukan di CV. Sido Mulyo yaitu yang
berlokasi di JI. Kyai Sarbani Rt 03 Rw 01 Desa Bulu Kecamatan Sambit

Kabupaten Ponorogo.?? Menu: gliti lokasi ini layak diteliti karena
y

kejadian nyata atau
fakta-fakta yang [ mbang tertentu yang
tidak acak yang au hal.?® Data dapat
berupa epagai file

dalam basis date : alitatif ialah berupa

kata-kata dari narassimbe ang lai an tindakan selebihnya
adalah data tamb rti doKeiihe i dalam penelitian ini
jenis-jenis sumberi@ata p ) iti i

a. Data primer me&nng ﬁa%gqm&ng memberikan data

kepada pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui

2Z2Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), 212.
2 Ridwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabbeta, 2004), 106.
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), 157.
17



kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau
pengamatan langsung di lapangan.?® Untuk memeperoleh data dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa
narasumber, diantaranya:

1) Pemilik UMKM CV. Sido Mulyo, yaitu bapak Tomo Subari.

2) Bidang pemasaran, yaitu ik phdan mbak Novi.

4) Pengrajin tas ; ' Gt ARG\ Sido Mulyo, yaitu ibu

b. Data sekunder ' angsung memberikan
; orang lain atau lewat
dokumen. Su , mendukung informasi
yang pustaka,

literatur, pe ) kegiatan.?®

D. Teknik Pengumpul at
1. Wawancara
Wawancaraiata ukiio i ant ua orang atau lebih

yang melibatkan gse&na\‘in& ﬁmﬁroﬁ gormasi dari seorang

lainnya, dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.?’

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: PT Alfabeth,
2016), 225.
26 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. 225.
2 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), 177.
18



Dalam wawancara kali ini peneliti menggunakan metode wawancara
terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan informasi yang lebih fokus
dan tidak keluar dari rumusan masalah, sehingga informan tidak dibuat
bingung dengan pertanyaan peneliti.

Dalam wawancara ini peneliti mencatat poin-poin penting dari

jawaban-jawaban pihak yang di ancarai. Peneliti juga menggunakan

Daftar naraStimber/. wancard dalam penelitian ini
, ibu Wiji dan mbak
Novi sebagai bidal : i dulksi yaitu: ibu Muji, ibu

n sebagai masyarakat

. Obser
ar seluruh ilmu
pengetahuan. Obsgrxasi j memperoleh informasi
yang dibutuhkan atas peristiwa atau
kejadian yang berttijlian ' peneliti.?® Observasi
ini digunakan untLF m&uﬁ;uﬂnﬂtaﬁn&r&m pada UMKM CV.
Sido Mulyo. Peneliti melakukan observasi dengan melihat secara langsung

untuk mendapatkan sumber data yang valid.

. Dokumentasi

28 Wiratna, Metodologi Penelitian, 32.
19



Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
dimana peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, notulen
rapat, catatan harian atau sebagainya.? Dari dokumen-dokumen yang ada
peneliti akan memperoleh data tentang struktur organisasi dan transaksi

keuangan.

E. Teknik Pengolahan Data

Mikro Kecil dan ' ingkatkan pendapatan
masyarakat studi
desa Bulu Kecam
2. Display Data PONOROGO

Penyajian data dapat disusun dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Data yang diperoleh

2 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 2006), 120.
%0 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pusata Baru,
2015), 34.
20



dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk
matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan
satu data dengan data lainya.3! Setelah data direduksi langkah penelitian ini
selanjutnya yaitu menyajikan data dalam bentuk naratif.

. Penarikan Kesimpulan atau Verivikasi

Kesimpulan awal yang di akan masih bersifat sementara, dan

-

kesimpulan yang pulan yang kredibel.

Kesimpulan dalar adalah merupakan
temuan baru yang eknik yang digunakan
untuk n diskusi dan

pengecekan.?

data. Peneliti menyamnpul ptut t dari semua data yang
telah disajikan se i ) mdlpahaml.

Dengan i i simp pada penelitian ini
menggunakan me&ieQdMiﬂaﬁ ogmg dggan mengungkapkan

fenomena khusus berkaitan dengan peran Usaha Mikro Kecil dan

dalam pengolahan

3 1bid., 34.
%2 1bid., 34.
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Menengan (UMKM) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di
UMKM kerajinan tas anyaman plastik CV. Sido Mulyo Sambit.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan

tema dan dapat dirumuskan hipotesi aseperti yang disarankan oleh data.

Menurut Miles dan Faisal anahiSis jata dilak elama pengumpulan data di
) teknik analisis model

sama dengan proses

alah maupun data data
yang tersedia yan 9 Jan jJumlah yang cukup
banya eliti dapat

menemukan ja

2. Penyajian Data
Data yang (Re&hm(agoﬁsﬁ ﬁntﬂ pokok permasalahan
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk

melihat pola-pola hubungan suatu data dengan data lainnya.

33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Data, 103.
34 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis, 34.
22



207.

3. Penarikan Kesimpulan
Kegiatan penyimpulan merupakan suatu proses analisis dari reduksi
dan penyajian data, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan dari data
yang diperoleh.
Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menguji kredibilita ayaan) atau keabsahan suatu data

hasil penelitian kualitatif 4 an dengan perpanjangan

pengamatan, pening ‘ 3 Sl Manalisis kasus negatif,
menggunakan bahaniSteferer akan Smembercheck.®® Dalam

penelitian ini penu : igkatkan®Retekunan, triangulasi

(sumber, teknik, dan hdada gréhek.

Meningkath akurd arti<melakul pengamatan secara
lebih kepastian
data dan uruta ' asti dan sistematis.

iti un

Sebagai bekal pe an adalah dengan cara

membaca berbag itian atau dokumen-
dokumen yang te engan membaca ini

maka wawasan pgelpaM &aﬂﬁ &s ﬁn‘lgjam sehingga dapat

digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar dipercaya atau

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016).,

% 1bid., 272.
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tidak. Dalam hal meningkatkan ketekunan ini, peneliti dapat mencari
referensi buku terkait permasalahan yang akan diteliti.
. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai

waktu. Dengan demikian tiga m igulasi yaitu, triangulasi sumber,

triangulasi teknik, dan waktu.*" Dalag penelitian yang dilakukan
di UMKM '
menggunakan
a Triangulasi su

Triangu ilitas data dilakukan
dengan cara It eh melalui beberapa
sumber. Dalam ta dari Tomo Subari
sebz Vi sebagai

bidang pems _ uji sebagai bidang

h ' 0 ' n

PONOROGO

b Triangulasi waktu

37 1bid., 273
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Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan

pengecekan dengan wawancg servasi atau teknik lain dalam waktu
" al ini, peneliti melakukan
la waktu yang berbeda,
yang diakukan sial pada waktu diluar
jam Kerja.

G. Sistematika Pemb
Dalam penel .'“ ana ini menjadi lima

bab. Sistematika akaly untukSmempermudah dalam

Sistematika pembz

BAB | PENDAHUL
beri pola pemikiran

N
Bab ini berisi téAtang gamb ntuk
seluruh skripsi, yang melip litian,M@ar belakang masalah,

rumusan masalah, t@aﬂeﬂitg, ﬁxn&t ﬁn&an, studi penelitian

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORI

% Ibid., 274.
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Bab ini berisi tentang deskripsi teori tentang hal-hal yang bersangkutan
dengan teori yang sesuai dengan rumusan masalah dan data yang akan
disajikan dalam penelitian. Teori yang digunakana dalam penelitian ini adalah
teori tentang peran UMKM. Teori dari peran usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) meliputi: peran UMKM, kendala yang dihadapi UMKM dan dampak

UMKM terhadap peningkatan pendé

-

BAB IIl PAPARAN DA

Bab ini menjelasks V% g di eh dilapangan tentang
gambaran umum objekipe grah | M CV. Sido Mulyo,
i di UMKM CV. Sido
Mulyo. Selanjutnya )eran UMKM dalam
meningkatkan pend ihadapi oleh UMKM

CV. Sido Mulyo dan ak WVt 0o terhadap peningkatan

BAB IV HASIL

Bab ini membakas iSi saha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM Masyarakat (studi
kasus pada UMK ] Kecamatan Sambit,
Kabupaten Ponorogo).lf)i&Maﬁsﬁa&en&gﬁrm UMKM CV. Sido
Mulyo dalam meningkatkana pendapatan masyarakat, kendala yang dihadapi
oleh UMKM CV. Sido Mulyo dan dampak UMKM CV. Sido Mulyo terhadap

peningkatan masyarakat.

BAB V PENUTUP

26



Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian yang sesuai dengana rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dalam
bab ini juga akan disampaikan saran yang bersifat membangun dan bisa
digunakan untuk kemajuan UMKM CV. Sido Mulyo dalam meningkatkan

pendapatan masyarakat.

PONOROGO
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BAB 11
PERAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
A. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Lantaran dapat menyerap tenaga kerja yang cukup meningkat, UMKM

juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Artinya, UMKM dapat

dianggap memiliki peran yanget is dalam memerangi kemiskinan

kecil. Tiga peran ter

1. UMKM Sebagal it Kecil dari Jurang

Kemiskinan.
Alasan yerapan tenaga kerja
oleh UMKM. Ha enterian Koperasi dan

8.573,89 triliun te
Pengentas [ mbangkan UMKM
memiliki potensi yy %u i Wlllki kontribusi yang

besar bagi penyerapan tenaga kerja, yaitu menyerap lebih dari 99,45%
tenaga kerja. Meskipun demikian kontribusinya terahdap PDB masih sekitar

30%. Upaya untuk memajukan sektor UMKM tentu saja akan dapat

! Dindin Abdurohim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM (Yogyakarta: CV.
Bintang Madani, 2020), 43-44.
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meningkatkan kesejahteraan para pekerja yang terlibat di dalamnya.
Pengembangan UMKM akan dapat menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja
yang ada sehingga dapat mengurangi angka pengangguran.?

Potensi UMKM sebagai sumber pendapatan masyarakat disebabkan

oleh efek dari terbukanya usahas M KM merupakan sektor usaha yang

besarnya

jumlah pendud am menyerap para

pencari Kkerja seran keti sa r dalam menciptakan
kesempatan kerja. rm nUMKM secara tidak
langsung memberigkes n a kerj@y untuk mendapatkan
pekerjaan. Hal iniIs’an% r%\e'm%tlﬂ)'er%irﬁ} %am menekan jumlah

angka pengangguran yang ada. Oleh karena itu kehadiran UMKM dipercaya

2 Supriyanto, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Sebagai Salah
Satu Upaya Penanggulangan Kemiskinan,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 3 (2005), 18.

% Nurlinda dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian
Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar
Akademik Tahunan limu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 168.
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mampu berkontribusi terhadap upaya pengentasan kemiskinan melalui
penciptaan lapangan kerja.*
UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas

lapangan kerja dan berperan dalam proses peningkatan pendapatan

masyarakat, bahkan dimasa kg M dikenal mampu mendorong

-

petumbuhan ekonomi. JaEErint endordng usaha mikro kecil dan

ga bisa lebih banyak
2. UMKM Juga Meé i ¥-a(lg=S, "'{ g dalam Pemerataan

memiliki lokasi di
berbagai tempat Sk Lyang Wauh dari jangkauan
insi yang

ada di Indonesi ntara yang miskin

dengan kaya. Selaifitu, il berbondong-bondong
pergi ke kota untu Iﬁak.f’

Dalam hal¥ghi i alah jadi penyalur atau
penyedia barang dgr: ja(s% t]e'gengygg &utﬁka?masyarakat setempat.

Sehingga, untuk mendapatkan suatu barang, masyarakat pelosok tidak perlu

mengunjungi kota besar tertentu.®

4 Dewi Suryani Purba dkk, Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2021), 34.

5 Dindin Abdurohim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 44,

® Harmony, “Finance,” dalam Https://Uc.Xyz/10cywu?Pub=Link, (diakses pada tanggal 12
September 2021, Jam 07.00).


https://uc.xyz/10cywU?pub=link

31

Pesatnya perkembangan bisnis online dengan menawarkan berbagai
kemudahan, efisiensi waktu, efisiensi tenaga serta efisiensi biaya tentunya
merupakan peluang yang baik bagi perkembangan usaha Mikro, kecil dan
menengah (UMKM). UMKM merupakan sektor ekonomi penting dalam

gtitif, bahkan di Indonesia sumber

pembangunan ekonomi yang k

4

sangat maju. Pangsa
pasarnya tidak |1 i int@nasional. Data dari
2017 menunjukkan
Angkanyapun sangat

1l

tinggi, yakni men Ci

Internasional. Dengan begi e jelas dalam menambah
tingkat devisa negara. kan, ) MKM adalah salah
satu penyumbang deyis an ekspor dan impor

produk ke berbagaRe&.N OROGO

engalami peningkatan

" Nurlinda dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian
Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar
Akademik Tahunan limu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 165.

8 Dindin Abdurohim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 44.
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Kegiatan ekspor akan membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Dengan semakin banyaknya ekspor maka produksi yang
dihasilkan akan semakin banyak. Peningkatan jumlah produksi ini akan

meningkatkan penyerapan tenaga kerja.®

Dengan tiga peran yang inilikinya tersebut, tidak salah jika

(economic gro dorong pertumbuhan

ekonomi, dan seb memperlancar proses
pemba ekonomi
adalah proses erekonomian yang
diwujudkan dalamgagntuk.

B. Kendala UMKM |
Walaupun seki@r "b- . a Kini punyai sumbangan

penting bagi negara ga’n %hi&'pa?mgagatﬁla%n dalam prakteknya,
tidak sedikit UMKM yang terseok-seok bahkan “gulung tikar” disebabkan

berbagai permasalahan yang dihadapi. Sesungguhnya, ada beberapa

® Fenin Ferina dan Achmad Husaini, “Pengaruh Dampak Perkembangan Tingkat Ekspor
dan Impor Terhadap Nilai Tukar Negara ASEAN Per Dolla Amerika Serikat,” Administrasi Bisnis,
6 (2017), 46.

10Zulaikha, Bisnis UMKM Ditengah Pandemi: Kajian Komunikasi Pemasaran (Surabaya:
Unitomo Press, 2020), 17.



33

permasalahan yang pada umumnya dihadapi sektor UMKM. Menurut
Ganewati menyatakan bahwa permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha
mikro dan kecil dapat bersifat internal maupun eksternal. Secara internal
kendala usaha mikro dan kecil adalah modal, teknologi, akses pasar,

keterbatasan manajemen dan SDM sgita informasi yang terbatas. Sedangkan

faktor eksternal adalah kebija

ga) masalah UMKM

odal, bentuk badan

paten, prosedur kontrak penjualan e aturan yang berlaku di negara tujuan

ekspor, dan permas t yaitu permasalahan
antara masalah dasafs@e a jutdn, art permasalahan dari
instansi terkait untuk rengglegaikagrn3sgl i Pasel 2@y mampu menghadapi
permasalahan lanjutan secara lebih baik.*?

Meskipun sektor UMKM telah ada sejak era prakolonial dan terus

berkembang hingga saat ini, bahkan terbukti menjadi katup pengaman

1 Dewi Suryani Purba dkk, Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (Yogyakarta: Yayasan
Kita Menulis, 2021), 46.
12 pid.
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Indonesia mengalami krisis ekonomi, tetapi sektor ini belum mampu menjadi
sektor yang mandiri dan menjadi tumpuan perekonomian nasional.
Perkembangan UMKM di Indonesia dihambat oleh berbagai permasalahan.
Berikut ini akan disajikan secara lebih detail mengenai berbagai masalah pokok

yang dihadapi UMKM dengan menggolongkannya menjadi masalah internal,

Masalah i ' 7 palan yang timbul dari
‘ perkembangan usaha.
ualitas sumber daya
manusia, lemah '; an_usafia emampuan penetrasi pasar,
kurangnya permoc

asalah organisasi dan

manajemen. masing-masing

Kualita n enjadi faktor penting
dalam pengem buah Hs&h kas MKM, harus diakui
bahwa sebagia 560 u 6as&di@apkan pada berbagai

kendala yang belum bisa tertangani dengan baik, misalnya tingkat
kemampuan, keterampilan, keahlian, dan profesionalisme sumber daya

manusia (SDM) yang relatif masih rendah.

13 Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 25-26.
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Rendahnya kualitas sumber daya manusia ini salah satunya
disebabkan karena sebagian besar pelaku pada sektor ini berasal dari
jenjang pendidikan yang relatif rendah. Mayoritas usaha yang bersifat
informal memang menjadikan tuntutan akan tingkat pendidikan para

pelakunya menjadi sedikit terabaikan. Motivasi untuk meneruskan ke

jenjang pendidikan yang 1 b juga masih sangat minim di

dijalankan oleﬂ , agq ataslata memiliki  standar
Jath ‘ kan ijazahnya untuk
bekerja daripad y Urtukgme 'f: anya sendiri.'4

aghnet yang menarik
khususnya ba : " ‘ didikan yang tinggi.

itan untuk memenuhi

Regenerasi perajin dan por mengalamikelangkaan tenaga

terampil untuk
Hal terseut j satu faklor yang menghambat

UMKM untuklgapﬁ arﬁaﬂaiderﬁn harapan. Padahal,

pengembangan kualitas UMKM sangat diperlukan dalam menghadapi
persaingan terbuka di pasar global. Para pelaku UMKM tidak hanya

dituntut untuk dapat memproduksi, tetapi juga mengembangkan usaha

Praktis, 27.

14 Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
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dari berbagai sisi. Sebagai contohkualitas SDM akan sangat
berpengaruh terhadap bagaimana seseorang pelaku usaha dapat
mengembangkan produknya terhadap bagaimana seorang pelaku usaha
dapat mengembangkan produknya untuk mengikuti selera pasar,

memahami bagaimana cara, melakukan pemasaran melalui media-media

teknologi terbaru, dan lain s
v

Keterbatasan a1 ST adalah jafi@an usaha yang sangat

terbatas dan

jari

kurang, terlebini@énga RNYU. i. Akses pasar UMKM
tidak terbentu
Padahal, tanpa anya

PONOROGO

rendah yang dapat mengakibatkan harga produk menjadi lebih mahal dan

ensi produk menjadi

perluasan pasar terlambat. Beberapa kendala yang biasanya dihadapi
terkait dengan jaringan usaha ini, yaitu adanya kesulitan yang biasanya

dihadapi terkait dengan jaringan usaha ini, yaitu adanya kesulitan untuk

15 Ibid., 28.
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mendapatkan suplai bahan baku berkualitas dan secara terus-menerus
(kontinu).

Selain itu, kelemahan akses pasar juga menjadi persoalan serius
yang dihadapi hampir seluruh pelaku UMKM di Indonesia. Di sinilah

UMKM terlihat begitu lemah dimana mereka masih saja kurang memiliki

informasi yang Iengkap arkait pasar mana saja yang bisa
f an dengan produksi yang
au terbatas, tidak akan
cukup memba : . Jadl} terkadang meskipun

UMKM mam IBpunyai cita rasa seni

akan menjadi sangat
. Masalah Perm ,

mengemban ikian, dari aspek

memiliki  berbagai

pemilikan  madal,
permasalahan. atu perma erbatasnya rata-rata
pemilikan mo MKM* P merupakan usaha

PONOROGO

perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang mengandalkan

modal dari pemilik yang jumlahnya sangat terbatas. Sementara itu, secara
umum, dijumpai kondisi rendahnya kemampuan UMKM untuk

memberikan agunan, baik karena terbatasnya kepemilikan aset berharga

18 Ibid., 29.
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maupun kurangnya legalitas aset yang dimiliki oleh UMKM. Lebih jauh,

perkembangan dari kedua aspek tersebut (modal dan aset) sangat rendah

karena rendahnya saving akibat kecilnya laba bersih yang diperoleh.
Keterbatasan dalam hal permodalan tersebut tentunya akan

berpengaruh terhadap proses produksi yang dilakukan UMKM. Ketika

mengerjakan barang-b gna atau melaksanakan suatu
membeli bahan baku dan
bahan In A T8I R - danya uang muka yang
diberikan ole e ) ) roy SRl Akan tetapi apabila
. uhan bahan dan upah
|

tenaga kerja ha

. 17
! Al yang seadanya.

§¥bisnis UMKM akan

masih ditemui |kéle n m mendukung proses
produksi. Keléma terWljudnya dalam hal
ketidakmampua®® mep alitgs pel an produk, kurang
PONOROGO

mampu melakukan inovasi, serta peralatan dan teknologi produksi yang

yang digunakan sangat sederhana yang berakibat pada relatif rendahnya

produktivitas.

7 Ibid., 32.
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Bantuan teknologi sendiri dinilai dapat membantu mendongkrak
produktivitas serta pemasaran produk-produk UMKM. Masih banyak
produk yang dihasilkan belum mendapat sentuhan teknologi baik dalam
proses produksi, Kkreativitas, desain, serta inovasi. Dalam proses
produksi, misalnya, bantuan alat-alat berbasis teknologi tentunya akan

mempermudah serta dapat megifigkas waktu produksi. Dari sisi desain,

penggunaan teknologi4d@pat menam ilai produk melalui desain

74

kegagalan UM 1 Ll i informasi. Dengan
tif sulit mengadopsi
perkembangan gl b tamgningkatkan daya saing produk
yang MKM ke

konsumen : iwmelalui teknologi

belum banyak yang
elaku UMKM harus

mampu memani@atkah Ikn€BgiRN €4 d&® komunikasi seluas-

luasnya untuk mengembangkan usaha sehingga bisa berkembang dengan

“melek” tekno 1

baik dan cepat serta siap bersaing dengan negara lain.
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e. Organisasi dan Manajemen
Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradisional dan
merupakan usaha keluarga yang turun-temurun, yang berpegang teguh
pada suatu tradisi pengelolaan usaha dan lebih banyak dikelola oleh

perorangan (one man show). Hal ini dpat dilihat dari tidak adanya

perorangan  yang r D Sebo _ sekaligus pengelola

keluarga dan kerabat

egi pendidikan formal
maupun penge n d2 [ e berpengaruh terhadap
manajemen afam penge afya. Akibatnya, usaha

ters terlihat

ofaan Ketlangan, baik dalam

antara lain wdalam ak

pencatatan ke

h
keluarga deng
adalah pada k

a da an antara kekayaan
aan lanjugy sisi kelemahan lain
gan I untu

PONOROGO

secara tertulis dan membuat catatan-catatan lainnya secara tertib.

embuat perencanaan

18 Ibid., 36-37.
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2. Permasalahan Eksternal
Permasalahan eksternal merupakan permasalahan-permasalahan
yang berasal dari luar UMKM itu sendiri, tetapi dapat menghambat
perkembangan sektor ini. Dalam beberapa tahun kedepan, akan terjadi

berbagai dinamika bersifat eksternal yang akan berpengaruh terhadap

perkembangan UMKM. Berg lah eksternal tersebut meliputi

enumbuhkembangkan
UMKM, meski i ey iS8mpurnakan, dirasakan

lain masih terjadinya

persaingan ya ‘l';\‘ ecil dengan pengusaha

Birokrasii@an up rumit bagi pelaku

usah untuk m rut a dalam menciptakan

lah s

ku ?
PONOROGO

berkembang yang menjadikannya semakin sulit untuk berkembang ialah

iklim usaha y kekurangan negara
birokrasi yang bebelit-belit. UMKM yang notabene masih merupakan
usaha dengan kestabilan dan kekuatan yang relatif lemah akan sulit untuk

berkembang di bawah proses birokrasi yang berbeli-belit.

19 Ibid., 39.
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b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha
Gelombang gerak ekonomi, informasi, dan budaya tidak dapat
dibendung sebagai dampak kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. Demikian pula teknologi dalam proses produksi yang

semakin canggih dan berlomba untuk mencapai tingkat efisiensi yang

maksimal. Perubahan i an bahwa dunia bisnis (termsuk
- ari pengaruh teknologi.
gan kemajuan ilmu
, dan prasarana yang

dimili UMK : b an§ kurang mendukung

kemajuan usah | sebagaim liharapkan. Padahal, mereka

kendala

penghambat g peroduk-produk UMKM kuat

i r k UMKM sebenarnya

a diban@ilgkan produk-produk

buatan industri Qaj nRroduk-produk UMKM sering kali lemah
PFORN'IHBEG ’

dalam infrastruktur, promosi dan pemasaran.

di hulu, tetapi |

memiliki kuali

Selain itu, tidak jarang pula UMKM mengalami kesulitan dalam

memperoleh tempat untuk menjalankan usahanya yang disebabkan

20 |bid., 42.
21 Ibid.
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mahalnya harga sewa atau tempat yang ada kurang strategis. Hal ini
tentunya juga berkaitan dengan minimnya modal usaha untuk dapat
memperoleh tempat yang representatif dalam memasarkan produknya.
Maka, tidak heran jika sebagian besar pelaku UMKM menjadikan rumah

tinggalnya sebagai tempat produksi sekaligus tempat untuk memasarkan

produknya.?
. Implikasi Otonomi

No. 22 Tahun 1999
tentang Otono e DR | 'i" punyai otonomi untuk
mengatur da ,i )at] Semangat otonomo
daerah cende akan_sel nenil lam beberapa tahun
rah secara tepat akan

enjadi kekuatan

iterjemahkan secara
pragmatis dan tingan sesaat, akan
menimbulkan 'nﬁtl i usi dan pungutana-
pungutan baru yang dikenakan pada UMKM. Jika kondisi ini tidak

segera dibenahi, maka akan menurunkan daya saing UMKM, bahkan

menghambat dunia usaha secara keseluruhan.

22 |bid.
28 Ibid., 42.
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d. Implementasi Perdagangan Bebas
Sebagaimana diketahui bahwa ACFTA (ASEAN China Free
Trade Area) tahun 2015 berimplikasi terhadap UMKM untuk bersaing
dalam perdagangan bebas. Dalam hal ini, mau tidak mau UMKM dituntut

untuk melakukan proses produksi dengan produktif efisien serta dapat

menghasilkan produk yang an frekuensi pasar global dengan
v ), isu lingkungan (1SO 14.
etenagakerjaan. Isu ini

sering diguna : K : aju sebagai hambatan

disikapi dengan baik
pada akhirnya KM menjadi semakin
rentan dan_m ‘ ecil_tidak mempunyai
arfasi, tetapi

yang paling sering muncul'a saingan dalam harga dan kualitas.?

PONOROGO

e. Kebijakan Pemerintah Yang Cenderung Tidak Konsisten dan

Diskriminatif

24 Ibid., 44.
% Ibid., 45.
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Dalam banyak dokumen resmi pemerintah telah menyatakan
mengenai pentingnya peranan UMKM. Dari waktu ke waktu pemerintah
juga telah banyak melahirkan instrumen kebijakan untuk pengembangan
sektor tersebut, mulai dari area kebijakan yang bersifat bantuan finansial,

bantuan teknis, hingga bantuan keberpihakan politik melalui peraturan-

peraturan tertentu. Meskijpl dalam perjalanannya, banyak

dari instrumen kebijé au diganti, terutama yang
) bantuan keberpihakan
politik. Hal te an sikap inkonsistensi

dan melemah ,‘ embangunan UMKM.

M) yang terlibat di

warung-warun tradisional.?®
Meskiplf,s%h aﬁi a araas modern memberikan

dampak negatif bagi eksistensi pelaku UMKM, realitasnya pemerintah
sering kali tidak kuasa untuk membendung ekspansi pasar modern

tersebut.?’

2 Ibid., 47-48.
27 Ibid., 48.
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b. Permasalahan Struktural
Selain masalah internal dan eksternal, perekonomian UMKM juga
terkait dengan beberapa masalah struktural. Permasalahan struktural
biasanya dikaitkan dengan hambatan yang datang dari kebijakan formal dan

birokrasi yang ditetapkan pemerigéah, lembaga kredit seperti perbankan,

ikan standar kelayakan produk

sebagai institusi yanguffieighambay ] / masuk dan bersaing di

Masyarakat

Dampak seca ‘." ' i Selagai suatu perubahan
yang terjadi akibat S apat bersifat alamiah,
baik sosial, ekonomi enurut Kamus Besar
Bahasa In datangkan
akibat baik damp

Pengaruh adalah adanya da ada dan timbul dari sesuatu (orang

atau benda) yang p aan atau perbuatan
seseorang. Pengaruh agdal a na adaflbungan timbal balik
atau hubungan sebab ERibglariga €e Japo@MengBen@@ruhi dengan apa yang
dipengaruhi. Adapun dampak memberikan pengaruh berupa:

1. Dampak positif yaitu dampak yang berpengaruh positif.

2. Dampak negatif yaitu dampak yang berpengaruh negatif.

28 bid., 50.
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), 105.
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3. Dampak langsung yaitu dampak yang dirasakan langsung dan berkaitan
dengan dampak positif.

4. Dampak tidak langsung yaitu dampak tidak langsung yang dirasakan
dengan adanya suatu pengaruh.

Keberadaan perusahaan berdampak positif terhadap masyarakat

sekitarnya bisa bersifat langsl langsung. Bersifat langsung,

gy

karyawan; r gktingan dan_keamanar ja._fasilitas sosial
Irekreasi

karyawan dan keluarganya. Fa I adalah bagian dari pengelolaan
internal perusahaan.

e kukan dengan baik,

t berdampak positif terhadap

roduktivitas dan retgrsi ir meningkatkan nilai
P P &N OR'G Y ™

hasilnya kepuasan
tambah produk yang dihasilkan oleh perusahaan (karyawan) bersangkutan.*

Sedangkan bersifat tidak langsung, maksudnya adalah dampak positif

dari keberadaan sebuah perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya yang

30 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2012),
58.
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bukan pekerja di perusahaan tersebut. Menurut sifatnya, ini bisa dibagi dua
lagi, yakni langsung dan tidak langsung. Langsung adalah kegiatan-kegiatan
sosial yang dilakukan oleh perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab
sosialnya terhadap masyarakat sekitarnya, biasa disebut Corporate Sosial

Responsibility (CSR) dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan

masyarakat sekitarnya, yang pa a menjamin adanya akselerasi
o

membangun sekola ‘ mah K | rangan jalan, tempat
ibadah, taman, tem \OEEsjswe, / - I , hingga yang lebih
at sekitarnya seperti
sumbangan pada per ag v : :’i tan gratis, dan lain-

lain.3t

kesempatan kerja

a =
lainnya melalui keterkaita I usahaan bersangkutan
dan perusahaan-per sebut. BMlisalnya, perusahaan
bersangkutan menggtiflakan atall input™ang dihasilkan oleh
PONOROGO
perusahaan-perusahaan setempat (jadi bukan bahan baku impor), atau
perusahaan itu menginvestasikan sebagian dari keuntungannya dalam

kegiatan-kegiatan ekonomi lokal lainnya. Sifat tidak langsung ini juga bisa

dalam bentuk efek keterkaitan konsumsi: pekerja-pekerja di perusahaan

%1 Ibid., 59.
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tersebut membelanjakan pendapatan mereka di dalam ekonomi lokal (tidak
membeli barang kebutuhan dari luar wilayah, termasuk barang-barang

impor).32

%2 1bid.



50

BAB I111
PAPARAN DATA
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejara UMKM CV. Sido Mulyo
UMKM CV. Sido Mulyo ini beralamat di JI. K.H Sarbani Rt 03 Rw

01 Desa Bulu, Kecamatan Sambitgiabupaten Ponorogo. Pada awal berdiri

oleh ibu Sujinah pada tahun

Pada tahul ..;}:?Zz_'_' fR@haknya yang bernama
bapak Tomo Subali§Selama usaha $0j di oléh bapak Tomo sedikit

demi sedikit usahaNili aeme i, kemajuansy daslatihun 2010 UMKM ini

plastik.

Tahun berganti nu i in , hingga pada tahun
2017 UMKM ini gan seb@bar 41 orang. Karena
UMKM ini dinilailfasfaraRef d€PatimerfDnim&lingkatkan pendapatan
mereka yang sebelumnya hanyalah ibu rumah tangga yang tidak memiliki
pendapatan tetapi dengan bergabung menjadi karyawan di UMKM ini tanpa

harus meninggalkan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga tetapi disisi

lain mereka bisa memperoleh upah. Begitu pula dengan para buruh tani yang
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berada disekitar tempat usaha ini yang sebelumnya mereka bekerja sebagai
buruh musiman dengan adanya UMKM ini mereka juga tertarik untuk
bergabung agar mendapatkan pendapatan tambahan. Hingga tahun 2020
terhitung ada 100 karyawan borongan dan 4 orang karyawan tetap yang

dimiliki oleh UMKM CV. Sido Mulyo ini.

Nama Sido Mulyo_Ja

4

dari ketika bapak Tomo ingin

“Sido” berarti jadi dayl o’ emy ur atau bahagia. Jadi
maksudnya Sido . Salla ini nantinya bisa
| ]

memakmurkan p : aryawan yang bekerja di

. Struktur Organi

Organisasi ntuk olél} beberapa orang yang

memiliki sedikit se ang |

€
PONOROGO

harapan, dan berbagai hal lainnya untuk mencapai tujuan bersama scara

belakang, identitas,

bersama-sama.”> Adapun struktur organisasi UMKM CV. Sido Mulyo

adalah:

" Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
2 Timotius Duha, Perilaku Organisasi (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 2.
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Pemilik usaha
Tomo Subari
| | | |
Admin Pemasaran Distribusi Karyawan
Binti wiji dan Novi Anwar dan Rahman

Sumber:Wawancara dengan Tomo Subari
isasi UMKM CV. Sido Mulyo

Tomo Subari bertugas
sebagai pemili . : [ USahaan dan bertanggung
jawab sepenu nkan tugas. Selain itu
seorang pemi perusahaan bertugas
mengembangka

per

Kemudian pemimpin
jangka pend

pengawasan terhadap kinerj karyawan.
. Admin
Binti input §@lau pemasukan data

penjualan yangﬂaﬂilmmﬂ, Rnﬂaﬁpﬂ] berkala, melakukan

pemeriksaan terhadap daftar absensi rutin karyawan serta melakukan

evaluasi mengenai besar gaji yang harus dibayarkan kepada karyawan.
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c. Pemasaran
Pemasaran di UMKM ini dipegang oleh 2 orang yaitu Wiji dan
Novi dimana mereka menawarkan produk dengan memanfaatkan media
massa sepertihalnya menawarkannya lewat Wa, Instagram, Facebook
dan Youtube. Selain media massa juga memasarkan produknya lewat

mulut ke mulut.

d. Distribusi
eh Anwar dan Rahman.

Dimana tugas m 3 2 ang ke konsumennya.

e. Karyawan

Tugas K I tas anyaman plastik

sesuai yang di n pun jumlahnya.

B. Data Peran

1. Peran Usaha | CV. Sido Mulyo

dalam Meningkatkan Pendé Masyarakat di Desa Bulu
Kecamatan Sam pate

Peran Us i M) CV. Sido Mulyo

dalam meningkat{En ahdENEt4OD iy M3kl ©ksa Bulu Kecamatan

Sambit Kabupaten Ponorogo dapat terbagi menjadi 3 peran utama yaitu:

a. UMKM Sebagai Sarana Mengentaskan Masyarakat Kecil dari

Jurang Kemiskinan



54

Salah satu cara UMKM berperan dalam mengentaskan
masyarakat kecil dari jurang kemiskinan yaitu dengan menyerap tenaga
kerja dari masyarakat sekitarnya. Menurut bapak Tomo selaku pemilik

UMKM CV. Sido Mulyo mengenai peran usahanya dalam menyerap

tenaga kerja adalah sebagai beri

k 3 Sakitar arga desa ini saja tetapi
juga adaPeberz e : ugal Tercatat UMKM ini
ili ryay ‘ rang dan karyawan

oleh ibu Wiji, selaku

itif bagi masyarakat
isekitar,tempat usaha
g menjadi

Sedangk : i menjelaskan hal serupa
dengan pemili
“Adan k manfaat buat saya
e 1y Q. eng mengune
pekerjaan rumah dan mengurus anak saja, akan tetapi setelah

adanya UMKM ini saya bisa bekerja disini dan mendapatkan
pendapatan tambahan buat keluarga saya.””®

3 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
™ Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
s Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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Alasan dan pertimbangan yang mendasari UMKM ini menyerap
tenaga kerja dari warga sekitar tempat usaha maupun warga desa Bulu
dan sekitarnya yaitu sebagaimana menurut bapak Tomo mengatakan
bahwa:

a disekitar rumah terutama ibu rumah
idak memiliki penghasilan atau
Agga yang bekerja sebagai buruh

“Karena saya ingin warg
tangga yang dahu

g mereka dekat dengan
eka untuk mengambil
ang sudah jadi. Dan
tas itu tidak harus
api apabila seseorang
janyam pasti dengan

oleh ibu Wiji. Beliau

an“usaha ini dapat
a ibu rumah tangga
yang afapan saya dengan
bekerjal , mbantu perekonomian
keluarg , kan rumah mereka
dekat d pesanan lebih mudah
mengh mudah akses buat
menga bah

PONOROGO

Hal yang sama juga disampaikan oleh mbak Novi. Beliau
mengatakan bahwa:

“Harapannya UMKM ini dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat disekitar tempat usaha ini, khususnya manfaat dalam

6 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
7 Wiji, Wawancara, 24 Oktober 2021.
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bidang ekonomi. Untuk pertimbangannya yaitu, rata-rata yang
bekerja di UMKM ini adalah seorang ibu rumah tangga jadi
mereka mempunyai kewajiban untuk mengurus rumah dan
anaknya terlebih dahulu. Baru setelah kewajibannya selesai
mereka dapat mengerjakan pekerjaannya di UMKM ini. karena
UMKM ini memiliki jarak yang dekat dengan rumah mereka
sehingga dapat mempermudah akses mereka untuk bekerja.”’®

Upaya untuk mem,' or UMKM tentu saja akan dapat

sekitar yang bekerja
memiliki pendapatan
pendapatan dan juga
patan dengan bekerja
kat. Dengan terlihat
e jenjang yang lebih

al_karyawan di

“Setelah saya bekerja KM ini pendapatan keluarga saya

meningkah Selai : li bisa membantu suami
saya U en e na olah hingga masuk
kuliah.’

PONOROGO

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ibu Ani, yang bekerja
sebagai pengrajin. Beliau mengatakan bahwa:

“Setelah saya bekerja di UMKM ini saya merasakan banyaknya
manfaat yang dapat saya peroleh. Dimana sebelumnya saya hanya
ibu rumah tangga abisa yang tidak memiliki penghasilan, akana

8 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
8 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
80 Muji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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tetapi setelah saya bergabung di UMKM ini saya mendapatkan
upah. Upah itu dapat saya gunakan buat memenuhi kebutuhan
sehari-hari keluarga saya dan juga untuk tambahan biaya sekolah
anak.”®!

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM

CV. Sido Mulyo ini telah menyerap banyak karyawan yang berada di

buruh tani mu

1 ang tidak memiliki
’.‘

CV. Sido Mulyo ini
masyarakat ats h Ja ebellimnya tidak memiliki
pendapatan sek ﬂ Jisamemperoleh-per dan yang dahulunya
sebagai buruh rangaper annya meningkat dan
bekerjanya
masyarakat ¢ gga, mereka dapat
membantu kel L kebutuhan sehari-harai
mereka hingga sek anaknya.
. UMKM jug San Penting dalam
Pemerataan Elgnog I‘Msﬂal& OGO

Peran UMKM vyang ke 2 adalah UMKM berperan dalam

pemerataan ekonomi. Pemerataan ekonomi yang dimaksud disini yaitu

dimana UMKM CV. Sido Mulyo ini dapat menyediakan produk tas

81 Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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anyaman plastik yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar, mampu
menampung hasil produksi pengrajin yang selain dari karyawan CV.
Sido Mulyo dan juga untuk memudahkan para pengrajin membeli bahan
baku pembuatan kerajinan tas anyaman plastik agar tidak beli jauh-jauh

membeli ke luar kota. Menurut Bapak Tomo peran UMKM dalam

“Dengan  ac a KM A?!-'.f‘ rakat yang hendak ingin
membeli taSiahyamafififastiAiiak hati8pergi ke luar kota untuk

nyd. Karg ) membuka toko yang
tas anyaman plastik
dengan harga yang

sampaikan oleh mbak

“Selain Soduksi tas anyamaneplastik UMKM ini juga

anyaman
maupun
\ nnya yaitu agar
masyarakat yang hen@ peli tas anyaman plastik tidak harus

ke luar 1)
Hal ya a jugandi mbak Dian, yang
merupakan w. ya ‘OiSckitar tempat usaha ini. Beliau

PONOROG

mengatakan bahwa:

“UMKM milik bapak Tomo sangat membantu masyarakat
khususnya masyarakat sekitar yang hendak ingin membeli tas
anyaman plastik. Disana juga membuka toko yang menjual
produk tas anyamannya. Misalnya, kemarin saya juga beli tas

82 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
83 Binti, Wawancara, 24 Oktober 2021.
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anyaman plastik yang model sekarang mbak, tas anyaman plastik
yang dapat digunakan buat acara ke undangan.”%

Selain sebagai tempat penyedia produksi tas anyaman plastik,
UMKM ini juga menampung tas yang dijual dari pengrajin sekitar

walaupun tidak tergabung sebagai karyawannya. Sebagaimana menurut

pengakuan dari bapak Tom ‘ seba

y -
i tas anyaman plastik juga

1 ekitar walaupun mereka
tidak terga@ting sepay: awan disinel as yang kami beli dari

engan spesifikasi dari
b85

ibu Wiji. Beliau

diri UMKM ini juga
drakat, asalkan produk

Selain mpro i a stik UMKM ini juga
memproduksi yedi h anyaman tersebut.
Sebagaimana r i sebagai berikut:

“Tidak lgyﬂemrogk&sgyaﬁangasﬁk saja, UMKM ini

juga menyediakan bahan baku dari pembuatan tas anyaman
plastik tersebut. Disini saya menyediakan bahan baku tas
anyaman plastik dari pabrik luar kota ataupun bahan baku yang
saya buat sendiri. Dan harga yang saya tawarkan juga relatif
murah mbak, karena saya sudah bekerjasama dengan pemilik
pabrik bahan baku yang berada diluar kota.” &

84 Dian, Wawancara, 24 Oktober 2021.
85 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
8 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
87 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh bu Sumaji, beliau
merupakan pemilik UMKM tas anyaman plastik yang masih satu desa
dengan pak Tomo. Beliau mengungkapkan bahwa:

“Untuk bahan baku pembuatan tas anyaman plastik di UMKM
saya ini, saya mengambilnya dari pak Tomo mbak. Karena
UMKM pak Tomo merupakan UMKM yang paling besar di desa
Bulu ini. selain /,. ersebut juga menyediakan bahan
baku buat mengal

baku untuk membuat
pengrajin yang berada
A di UMKM ini. untuk
uai dengan Kkualitas

wa peran CV. Sido

Mulyo dalam pemerataan € asyarakat meliputi: UMKM CV.

Sido Mulyo tel iakdn nyaman plastik yang
telah dibutuhkaps@t I déng inan yarakat sekitar baik
dari segi kualitggpmgle pdangpotifpy@ P aiganherga yang bervariatif,
mulai dari termurah hingga mahal. Semua itu disesuaikan dengan

kualitas bahan baku dan tingkat kesulitan motifnya. Selain mampu

menyediakan produk tas yang dibutuhkan masyarakat, UMKM CV. Sido

8 Sumaji, Wawancara, 24 Oktober 2021.
89 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021.



61

Mulyo ini juga mampu menampung hasil produksi masyarakat sekitar
walaupun masyarakat tersebut bukan termasuk karyawannya. CV. Sido
Mulyo ini mau menampung produksi tersebut asalkan produknya sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan oleh UMKM ini, yang meliputi
motif, model dan bentuknya. Selain itu juga UMKM CV. Sido Mulyo

juga mampu menyediakan san baku yang dibutuhkan dalam

pembuatan kerajinan . Selain untuk menyediakan

. UMKM B an bagi Negara
dalam Bentuk Devisa.

Produk man t M CV. Sido Mulyo ini
belum melakukamie I i.Akan tet@@i untuk penjualannya
sudah hampir kdsBIUEDh Kbfa §Ehglella € n@dn<€iR. Hampir dari Sabang
sampai Merauke produk tas anyaman ini sudah pernah mengirim ke kota
tersebut. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai

berikut:

“Kalau membahasa pengiriman produk dari tas anyaman UMKM
ini, untuk pengiriman ekspor ke luar negeri masih belum ada.
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Untuk saat ini ekspor ke luar negeri masih dalam tahap proses
pemasaran dan pemberian brand saja, akan tetapi untuk
pengiriman ke luar kota hampir dari Sabang sampai Merauke
produk ini sudah menjajahi kota-kota di Indonesia. Kemarin juga
kirim ke Papua.”®

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Wiji. Beliau

mengatakan bahwa:

benar produk dari tas
A(im keluar negeri. Akan
pagai kota yang ada di
at kerjasama maupun

“Kalau memb

mbak Novi. Beliau

ari UMKM ini belum
peenjualannya masih
Agladonesia sudah

perbagai  kota dapat

memberikan a t atau karyawan yang
bekerja di U ! nurut §P€ngakuan dari bapak
Tomo sebagai kut:

PONOROGO

“Produk ini sudah dikenal oleh masyarakat luas hingga seluruh
penjuru kota sehingga penjualannyapun meningkat, sehingga
dengan adanya penjualan ke berbagai kota ini pesanan akan
produk tas juga meningkat sehingga pendapatan yang diperoleh
oleh karyawanpun juga meningkat.”%®

% Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
1 Wiji, Wawancara, 24 Oktober 2021.
9 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
9 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
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Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh mbak
Novi. Beliau mengatakan bahwa:

“Untuk penjualan produk tas anyaman plastik ini sudah dikirim
ke berbagai kota yang ada di Indonesia. Karena semakin luasnya
jangkauan pasar kita maka pesanan akan produk tas dari kami
juga meningkat sehingga pendapatan yang diperoleh oleh para
pengrajinnyapun juga meningkat.”%

Dari wawancara did

4

mpulkan bahwa CV. Sido Mulyo
; gyaman plastiknya ke luar
di seluruh Indonesia
produk tas f:; ] h UMKM ini sudah

pernah di kir ) pob K egerily masin dalam proses

Masalahgintern Al per -persoalan yang timbul
dari dalam UM' m ﬂsmbat perkembangan
usaha. Adapun peFm r hadap#@leh UMKM CV. Sido
Mulyo adalah S&QQDGNUP ROGO

1) Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia
Karyawan yang bergabung di CV. Sido Mulyo seluruhnya

bukanlah masyarakat yang telah memiliki bakat atau keahlian dalam

% Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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menganyam. Banyak karyawan yang baru masuk yang belum bisa
sama sekali dalam bidang menganyam tas plastik. Sebagaimana
menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut:

“Apabila ada karyawan baru yang hendak bergabung di
UMKM ini saya persilahkan saja. Saya tidak menuntut mereka
(karyawan baru) un gemiliki keahlian ataupun ketrampilan
dalam bidang mel

Pernyataapfigrjuga sesuai dengamdyang diungkapkan oleh ibu

,,,,, : au an bahwa:

jak oleh saudara saya
a memberanikan diri

m@&nonoeo

Karena karyawan baru yang sama sekali belum memiliki

keahlian pasti produksinya tertinggal oleh karyawan yang lama yang

% Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
% Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
% Muji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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telah mahir menganyam tas. Sebagaimana menurut pengakuan dari
bapak Tomo sebagai berikut:

”Untuk karyawan yang baru pastinya mereka kesusahan untuk
menganyam tas tersebut. Hasil pertama anyamannya pun
masih kurang rapi tidak seperti dengan pegrajin lain-lainnya
dan proses pengerjaannya pun juga lama, karena makhlum
masih baru.”%

ma sekali belum bisa

uga masih belum rapi

nnya”99

ni. Beliau

ar menganyam itu ya sulit mbak,

‘ la sabaran juga. Karena
a apaa-apa jadi harus
h kurang rapi kalo saya

UntuWaﬁi OI m o'n“ WKM ini menyuruh

karyawan baru untuk belajar dan bergabung dengan karyawan yang
lama, yang telah mahir dalam menganyam tas plastik. kegiatan ini

dimaksud agar karyawan baru dapat menganyam seperti karyawan

% Tomo Subarai, Wawancara, 06 Oktober 2021.
9 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
100 Anj, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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lain-lainnya dan tidak ketinggalan dengan karyawan yang lama.
sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut:

“Setiap ada karyawan baru yang masuk pasti karyawan itu
dibelajari bagaimana cara menganyam tas tersebut. Mereka
(karyawan baru) dapat belajar dengan karyawan yang lama
yang telah bisa mengayam dengan baik.”%

Pernyataan ini j ‘ pgan yang diungkapkan oleh ibu

bung dan seebelumnya
kami tekankan agar
esama karyawan yang
a dengan bergabung
a yanag telah mahir
proses pembelajaran

pleh ibu Ani, beliau

jin di UMKM pak
Tomo saya sama m bisa menganyam. Setelah saya

diizi le rg L UMKM miliknya saya
disu lehipak Te a ng dengan karyawan
yang D aniun tukimempe@rihudahkan saya dalam
belaj g

Alasah uehaNOIRVERN Ol D masyarakat sebagai

karyawan barunya yaitu karena masyarakat ini memiliki niatan untuk

bekerja dan bergabung dengan UMKM tersebut. Sebagaimana

menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut:

101 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
102 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
103 Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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“Saya disini tidak menuntut karyawan bisa untuk menganyam,
tetapi yang saya tekankan disini adalah dimana meraka
memang benar-benar memiliki niat untuk bekerja dan
bergabung di UMKM ini. dengan adanya niat mereka untuk
bekerja pastinya mereka dengan sendirinya akan termotivasi
untuk bisa dan selalu ingin belajar agar bisa seperti karyawan
yang lainnya.”%

Pernyataan ini ,--' dengan yang diungkapkan oleh Ibu

gk Tomo itu sama sekali
arus bisa menganyam
tu saya ditanyai apa
guh-sungguh  untuk

ya lulusan SMA 1%
iungkapkan oleh ibu

“Ya
pem i adal
adik
Pern

NOROGO

Wiji, beliau mengatakana bahwa:

“D1 UMKM ini yang memeganag pemasaran yaitu saya sendiri
dan adik saya yang bernama Novi. Kami berdua bertugas
sama-sama untuk memasarkan produk tas anyaman plastik di

104 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
105 Muji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
106 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
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UMKM ini. Untuk lulusan sekolahnya kami hanya lulusan dari
SMA™

Adapun pemasaran yang dilakukan oleh UMKM ini yaitu
dengan dua cara yaitu, secara online maupun offline dengan membuka

toko dirumah. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo

faatkan media massa
ebook dan You Tube.
pko yang didalamnya
ukuran dan motif tas
sekitar yang hendak

kami secara online
embuka toko di rumah. Untuk

ait i media massa dengan

g Facebook dan You

kan mbak Dian, beliau
mengatakan 2@ N O R O G O

“Sepengetahuan saya untuk pemasaran dari UMKM pak Tomo
itu dengan membuka toko di rumahnya yang isinya menjual
bermacam-macam produk tas anyaman plastik. selanjutnya
dengan melalui sosial media seperti Wa, Ig dan Facebook.”!°

17 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.

108 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
199 Novi, Wawancara, 23 Oktober 22021.

110 Djan, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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Kendala yang ditimbulkan dari proses pemasaran hampir tidak
ada karena UMKM CV. Sido Mulyo sudah memanfaatkan dua metode
pemasaran yaitu, baik online maupun offline. Dimana dengan online
bidang pemasaran aktif memasarkan produknya dengan cara

memposting produk tas anyaman plastik, selalu mengupdate produk

tetapi pemasarap’ A KM m mampu menembus

pasar intern : “ uthPengakuan dari bapak

KM ini sangat minim
cara maksimal dalam
line maupun offline.
A, IG maupun FB.
menyediakan

pasar internasional
ponakan saya yang bekerja sebagai
3 ta asaran produk.”!?

gan g diungkapkan oleh
mbak Novi.

“Permla’saganmy'alg ti&ul arﬁ)en(gsaran itu belum bisa
menembus pasar Internasional mbak. UMKM ini belum
pernah mengekspor produknya ke luar negeri. Kan kalau sudah
sampai ekspor penjualannya bisa meningkat.”*2

111 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
112 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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Permasalahan lain yang ditimbulkan dalam bidang SDM yaitu
dalam bidang admin. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak
Tomo sebagai berikut:

“Yang memegang bagian admin yaitu mbak Binti, dia lulusan
SMA terkadang belum mengerti cara pembukuan penjualan.
Sehingga saya sering mengundang saudara saya untuk
mentraining /,»' wenguasai bidangnya.” 13

-

yang diungkapkan oleh

ketika pembuatan
inya tidak jarang pak
t mengajari saya.” !4

a permasalah internal
ada 3 yaitu permasalah

k di CV.

ada karyawan baru

menganyam

maka mere ilddahulu gan karyawan lama

yang telah mahir me il dari anyaman karyawan barupun
PO OGO

masih kurang rapi dan pengerjaannyapun masih membutuhkan waktu

yang lama. Permasalahan yang ke 2 yaitu dalam bidang pemasaran,

dimana pemasaran yang dilakukan sudah dengan cara online ataupun

offline. Akan tetapi dalam bidang pemsasaran tersebut produk tas dari

113 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
114 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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UMKM ini belum mampu menembus pasar Internasional. Dan
permasalahan yang terakhir yaitu dalam bidang admin, dimana admin
yang memeganag UMKM ini sering kali masih bingung apabila ada
transaksi masuk maupun keluar, sehingga masih sering diberikan

bimbingan atau pengajaran dalam menjalankan tugasnya.

2) Lemahnya Jaringan , puan Penetrasi Pasar

. Sido Mulyo ini sudah
menjalin ‘f"" | ‘ dengayte 5.gro sIBVENg berada di luar kota.
I | a dengan pengusaha

n dari bapak Tomo

ma dengan toko-toko
tuk kerjasama dengan
en asih proses
ke luar

Wiji. Beliau

“Un banyak bekerjasama
deng di luar‘kota akan tetapi kalu

untu%r&%&atﬁn&aﬁy& berada di luar negeri

masih belum.”6
Hal yang sama juga disampaikan oleh mbak Novi. Beliau

mengatakan bahwa:

115 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
116 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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“Untuk kerjasama dengan pengusaha lain UMKM ini skalanya
masih dalam negeri saja, akan tetaapi sudah banyaak dengan
pengusaha-pengusaha luar kota. Untuk kerjasama dengan
pengusaha luar negeri masih belum.**’

Sulitnya perizinana dan membuat brand yang akan dijadikan

ciri khas suatu produk yang akan dipasarkan membuat UMKM ini

gan pengusaha luar negeri.

gk Tomo sebagai berikut:

an plastik dari paak
Tomo ini.

Jika I a MKM ini pasti akan
menolak ji era uk lagiKarena UMKM ini

mempertahapndﬁabpmu@“ lﬁan hanya mencari

keuntungan saja. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo
sebagai berikut:

“Saya sering menolak orderan jika orderang disini dirasa
sudah penuh, karena saya tidak mau kalau harus menerima

117 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
118 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
119 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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orderan tersebut tetapi dalam mencukupi orderan itu produk
yang saya buat kualitasnya kurang bagus dikarenakan

banyaknya orderan.”*?°

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu
Wiji. Beliau mengatakan bahwa:

“Kalau menolak orderan ering terjadi. Untuk alasannya selain
mempertahankan _ KUaNtaSSKagni juga ingin memeberikaan
pelayanan yangdhgaik pa a konstilmen. Karena jika kebanyakan
orderan nantig¥titakutkgn- JukSinyaa telat dan kurang

tas dari UMKM ini
sudah sesu gan tunifa / menawarkan dua cara
lah itu ditawarkan ke

an atau pesanan dari

zaman, atau trand Ye ain itu UMKM ini juga
men ap engan keinginan dari

' . h ibu
PONOROGO

i, beliau mengatakan
bahwa:

“Untuk model dan kualitas dari tas anyaman plastik, UMKM
ini selalu berusaha untuk mencari informasi tentang
perkembangan yang berkaitan dengan model maupun kualitas.
Jadi selain mengikuti pesanan konsumen dan menciptakan

120 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
121 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
122 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
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inovasi baru UMKM ini juga meniru model yang sdang
berkembang dipasaran.”?®

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. Sido
Mulyo ini telah menjalin kerjasama dengan pengusaha atau pemilik
toko yang berada di luar kota akan tetapi belum menjalin kerjasama

dengan perusahaan yang bergd@eliluar negeri. Karena sulitnya prosedur

perizinan dan masihy m i bra 10yaRg nantinya akan menjadi ciri
khas dari prod | fos Ballam memenuhi kapasitas
an dikarenakan sudah
N memenuhi produksi
tuntutan pas del itas tashifli sudah sesuai dengan
tuntutan pasargDi KN igiamen patths dengan dua metode

yaitu, sesualif baik model, motif dan

Ll

motif dan

kualitas t enawarkannya ke

pasar.

3) Masalah Perfm@d
Kar endigi kurang¥cukup maka dalam

memenuhi Rdoumaﬂl\nlvﬂwiqjgﬁ)mengalami masalah

kurangnya modal usaha untuk mengembangkan usahanya agar lebih
maju lagi. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai

berikut:

123 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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“Modal usaha yang saya dapat dari modal pribadi sangat
terbatas sehingga, UMKM ini mengalami kekurangan modal
usaha yang nantinya dapat digunakan untuk mengembangkan
UMKM ini.”1%4

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu

Wiji. Beliau mengatakana bal

awal usaha, awalnya vya
gandalkan modal pribadi.
cara untuk dapat

selain menggunakan
modal sendifiljuga menggHTAkET pir jar} bank BRI sebesar Rp

250.000.000,00. Sebagair ienurut pengaluan dari bapak Tomo

K UMKM ini selain dari
aitu bank
awarkan oleh™pihak BRI

Perny@iaan inigjuga, Sest diungkapkan oleh ibu
Wiji. Beliau \

“Un ‘ i'mod i meminjam ke bank

BRI, gmtulpominaifya i th ggmghsimal sebesar 250 juta

Mbak. 29127

Dalam memperolen modal tambahan UMKM ini tidak

mengalami sulitnya mencari pinjaman modal dari pihak Bank. Karena

124 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
125 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
126 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
127 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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pihak Bank sudah percaya akan UMKM ini. Sebagaimana menurut
pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut:

“Untuk proses peminjaman modal yang saja gunakan
sangatlah muda bahakan karena UMKM ini sudah maju dan
berkembang mereka sering datang kerumaha untuk

menawarkan pinjamana.”1?8

Pernyataan ini jug glengan yang diungkapkan oleh ibu

-

a mbak. UMKM ini kan
pihak bankn itu yang
MKM ini.”*?®

a UMKM CV. Sido
Mulyo dala emperole “usaha men@alami kesulitan yaitu
pi dalam mencukupi

bisa berkembang yaitu

a
n Akan tetapi pinjaman
aitu ksimal sebesar Rp

PONOROGO
4) Masalah Teknologi

meminja

bank yang d
yang dita

250.000.000

Dalam memproduksi tas UMKM ini sama sekali belum
menggunakan teknologi atau mesin yang dapat membantu kinerja dari

UMKM ini. Alat yang digunakan dalam membantu memproduksi tas

128 Tomo Subarai, Wawancara, 06 Oktober 2021.
129 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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anyaman ini sangat terbatas yaitu hanya alat cetakan yang terbuat dari
kayu. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai
berikut:

“Dalam hal produksi UMKM ini belum memanfaatkan
teknologi atau mesin yang digunakan bahakan alat
produksinyapun masili,sangat sederhana yaitu berupa cetakan
kayu.”%0

astik ini masih sangat
ya langsung dengan
cetakan kayu yang
s tersebut.” 3!

sih menggunakan alat
dari kayu.
iliki mesin semi
produksi ya oses produksinya, akan
tetapi takut i terlalu banyak akan

kwalahan d
bapak Tomogb& IHIKQ ROGO

“Sebenarnya rencananya kedepan saya ingin menggunakan
mesin semi produksi yanag dapat membantu dalam proses
produksi, akan tetapi saya takut apabila terjadi banyaknya
pesanan mesin ini akan kewalahan dan nnatinya produksi yang

urut pengakuan dari

130 Tomo Subari, Wawancara, 23 Oktober 2021.
131 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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dihasilkan malah tidak bagus, tidak sesuai dengan yang
diinginkan.”*%

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu

Wiji. Beliau mengatakan bahwa:

“Untuk rencana kedepannya itu ada harapan buat membeli

sudah memanfaatkan
promosikan produk tas
a saya memanfaatkan
awarkan produk dari

Pernyataan ini jug al dengan yang diungkapkan oleh

mbak Novi. B&li n
“Dalaml p an enggunak edia masa yaitu Hp
seba al . ya d kakak saya aktif

mem 8 niG3i KEW € bl &0 uflla t€3ktiap ada produk baru
yang ditawarkan. Karena dengan memanfaatkana media massa
kan jangkaunnya lebih luas.”**®

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi yang

digunakan oleh UMKM CV. Sido Mulyo dalam proses produksi

132 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
133 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
134 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
135 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.



79

masih sangat sederhana dan belum menggunakan mesin yang dapat
membantu dari proses produksinya. Alat yang digunakan dalam
proses produksi di CV. Sido Mulyo ini yaitu dengan menggunakan
alat yang terbuat dari kayu yang diberinama cetakan. Jadi produksi

yang dilakukan oleh CV. Sido Mulyo ini terbilang masih sangat

sederhana dan tradisiona an pemanfaatan teknologi dalam

bidang pemasaran kan media massa dalam

menjangkau K@nstmer
i
)

5) Organisasi u
Pembagia \ el KM inilSbdah jelas dan semua

sudah terbag ”

j dimilikinya. Semua
3.

karyawan ya ﬂ ll kan tugas sesuai apa
jl

yang telah K Sebagaimana menurut

A\Ud U d

(3

UK pembag K sudah jelas dimana
saya sebagai pemilik a mbak Binti, pemasaran
bu ibusinya Anwar dan
Rahmal. ‘Bisini pembe aryawan sudah jelas
misa RN tug itjadi setiap karyawan

tida rang pekerje iNSpekerjaannya sendiri.
Kalo Jergka g aqOkaiipekEdjadif ka&Pawan lain akan rusak
mbak pekerjaannya”*

Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh mbak Binti.
Beliau mengatakan bahwa:

“Pembagian tugas karyawan di UMKM ini sudah jelas. Setiap
orang telah diberi tugas yang sesuai dengan kemampuan yang

136 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
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dimilikinya. Dan setiap orang bertanggung jawab penuh atas
tugas apa yang dibebankan kepada dirinya.”*¥’
Dalam transaksi keuangan di UMKM ini sudah memanfaatkan

teknologi berupa komputer. Dimana admin yang bertanggung jawab

sepenuhnya dalam pembukuan tentang transaksi keuangana yang

Kaf) tugas dari admin saya,
dali UMKM ini.”!3

si,yang terjadi setiap

- g diungkapkan oleh
mbak Binti. B&li
“Un di 1 s a y g bertanggung jawab

dalan? tga aQnBu gyang keluar. Tugas
ini hanya saya yang bertanggung Jawab penuh dan sama pak
Tomo siapapun tidak boleh ikut campur dengana tugas saja

ini 95140

137 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021.

138 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktoober 2021.
139 Novi, Wawaancara, 23 Oktober 2021.

140 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam organisasi
dan manajemen UMKM CV. Sido Mulyo ini sudah dibagi dengan
jelas dan baik. Dimana pekerjaan yang diembannya sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh suatu karyawannya. dan karyawan
yang bekerja disini dituntuk untuk profesional dimana mereka harus

bekerja sesuai pekerjaan yag ilikinya.

b. Permasalahan Ekste gpi oleh UMKM CV. Sido

Mulyo

1) |

UMKM CV. Sido Mulyo aku sering terjadi persaingan antar
sesama pel usaha yang terjadi

masih sewa ngakuan dari bapak

Tomo mengdiri fidsdgaisab dOWNIEMOiliknya yaitu sebagai
berikut:

“Yang namanya persaingan dalam usaha itu wajar. Untuk
persaingan yang saya alami ya biasa-biasa saja misalnya
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persaingan harga, UMKM sebelah menurunkan harga jual
produknya seperti itu.”14!

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh mbak Novi, beliau
mengatakan bahwa:

“Untuk persaingan sebenarnya tidak ada ya mbak kalou
persaingan tidak sg aha ini. Adanya persaingan terkait
harga Jual ‘,,/" o142

yang diungkapkan oleh

M pengrajin tas itu
but. Dengan kualitas
ga yang ditawarkana

MKM ini sama sekali
angat berarti. Untuk
a seorang
agaimana menurut
pengakuan d

“Ke ! 171 usaha agar yang
i CV. Untuk berubah
menj hnya atau prosesnya

kepa(PbOstﬂ tngunerlo hasilnya saja. biaya

yang saya keluarkan untuk biro tersebut sebesar 2.5 juta.”*4*
Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu

Wiji. Beliau mengatakan bahwa:

141 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
142 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.

143 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021.

144 Tomo, Wawancara, 06 Oktober 2021.
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“Baru 4 bulan ini UMKM Sido Muyo izin usahanya berubah
menjadi CV yang sebelumnya masih UD. Untuk proses
perizinannya kemarin suami saya menyerahkan kepada biro
untuk mengusus perizinan tersebut.”4°

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu usaha
pasti ada yang namanya persaingan akan tetapi persaingan antar

pyaman plastik yaitu terkait harga.

sesama UMKM pengrajip

Dimana kualitas g | na tapi dengan harga yang

kan jasa seorang biro

ang berkaitan dengan

Dalamm menj nya ini selalu mencari

M
informasi y dari usaha ini yang
nantinya ag produkdproduk tas anyaman
yang sejenls% goaegmgaﬁnﬂt g%an dari bapak Tomo

sebagai berikut:

“UMKM ini berusaha untuk selalu mengupdate setiap
informasi yang berkaitan dengan produk ini yang sesuai
dengan trand. Selain trand juga yang berkaitan dengan

145 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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penggunaan cara pemasaran ataupun teknologi dalam
produksi.”4¢

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh
mbak Novi. Beliau mengatakan bahwa:

“Agar usaha ini dapat terus menerus berkembang kami selalu
mencari informasi g berkaitan dengannya. Misalnya
masalah model 2 ¢ dipasaran itu seperti apa. Selain
kami menc ipf dnovasi baru disisi lain kami
juga gdang berkembang dan

yang terkait dengan

perkemban C

. belum menggunakan
teknologi '! si sehingga sering
terjadinya N}d ebagaimana menurut
pengakuan ¢

Da s nggunakan
mode pa.sama sekali belum

ggunakan te 0 nembantu dalam proses
produksi. Seh ngga Dlla ada eran yang banyak kami
kew. menolak orderan

terse

Pern gan g diungkapkan oleh
mbak Novi. gliaﬂn%a&ar&h&: G O

“Walaupun UMKM ini selalu berusaha untuk menggali
informasi terkait perkembangan produknya, baik dalam
model, kualitas maupun kegunaan tetapi UMKM ini belum
mengimbanginnya dengan memanfaatkan teknologi yang ada.
Missalnya aitu dalam proses produksi UMKM ini masih

146 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
147 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
148 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
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mengandalkan kerajinan yang dibuat langsung oleh
karyawannya dan belum dibantu dengan alat yang canggih.
Apabila ada pesanan yang banyak UMKM ini tidak bisa
menampung pesanan tersebut karena terbatasnya produksi.”4°

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. Sido
Mulyo dalam memajukan usahanya selalu mengikuti atau menggali

informasi yang berkaita perkembangan ussahanya. Baik

yang berkaitan deq produknya maupun tentang

memanfaatk 2knols fng ébantu dalam proses
nan UMKM ini tidak

mampu untukinéMERBETVE, seiifiggambanyak dari pesanan tersebut

3) Implikasi O mi
Pajal b ole MKM ini sebelum
berubah menjagli 00.00 setiap bulannya dan

setelah menjﬁ (9 beQmﬁacgeﬁaer 10.000.000,00 — Rp

15.000.000,00 setiap bulannya, pajak itu dibebankan sesui dengan
belanja yang dilakukan oleh UMKM ini. Sebagaimana menurut

pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut:

149 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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“Status usaha saya ini sebelumnya UD dan masih berjalan 4
bulan ini berubah menjadi CV. Saat masih UD. Pajak usaha
yang saya keluarkan atau yang dibebankan kepada saya yaitu
sebesar Rp 300.000,00 dan semenjak jadi CV ini pajaknya
naik, sehingga yang harus saya keluarkan sebesar Rp
10.000.000,00 — Rp 15.000.000,00 setiap bulannya. Karena
setiap saya membeli bahan baku pasti terkena pajak sebesar
10%.71%0

Pernyataan ini pgan yang diungkapkan oleh

mbak Binti. Beli
arus dikeluarkan oleh
pajak perbulan yang
0.000,00 dan setelah
00,00 bahkan hampir

berubah CV itu me hal karena setiap kami belanja pasti
terp g

Dari tas d a UMKM CV.Sido

UM ni MasifberBadan h
ONOROGO
usaha yanag dikeluarkan setiap bulannya sebesar Rp 300.000,00 dan

Mulyo Sela m sebagai UD pajak

pajak tersebut selama kurun waktu 3 tahun tidak mengalami kenaikan.

Akan tetapi setelan usaha ini berbadan hukum CV, UMKM ini merasa

150 Tomo Subari, Wawancara,06 Oktober 2021.
151 Binti. Wawancara, 23 Oktober 2021.
152 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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keberatan dengan beban pajak yang harus ditanggungnya. Pemerintah
telah menerapkan pajak sebesar 10% setiap barang yang harus dibeli
oleh UMKM ini sehingga setiap bulannya UMKM ini membayar
pajak sebesar Rp 10.000.000,00 — Rp 15.000.000,00.

4) Implementasi Perdagangan Bebas

a UMKM ini sering menolak

menurutpe an dakinga ebagaiflerikut:

asih  sering menolak
nya banyak pesanan
menjunjung kualitas

takutnya nanti kalau
99153

iungkapkan oleh ibu

k jarang UMKM ini

Wiji. Beliau mengatakan
akan, takutnya nanti
a adanya tuntutan

“Kal
untu k pes
prod
alam waktu yang

ip oY af
berdekatan. Selain 1tu kami™ juga menekankan kualitas di

UMKM ini agar nantinya konsumen dapat membeli lagi

produk tas disini.”***

Standar kualitas produk dari kerajinan tas anyaman ini

sebagaimana, menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut:

153 Tomo Subari, Wawancara. 06 Oktober 2021.
154 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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“Ada dua yang ditawarkan pertama UMKM ini menerima
pesanan yang sesuai dengan permintaan dari konsumen baik
itu bentuk, model maupun motifnya. Yang kedua yaitu dari
inovasi dari UMKM ini, kita membuat atau berkreasi tentang
model, motif dan bentuknya setelah itu kita tawarkan ke pasar.
untuk teknik yang ini adaresiko yang harus ditanggung yaitu
kemungkinan terjadinya diterima oleh pasar dan kemungkinan
ditolak oleh pasar.”!®

Pernyataan inij
y

Rgan yang diungkapkan oleh ibu

piasanya spesifikasinya

yang memesannya.
ang diinginkan oleh
at di Youtube.”%

a UMKM CV. Sido
Mulyo masi ering<tendlal oran yang masuk dikarenakan

#8itas permintaan pasar,

puas dan n oleh UMKM ini.

Untuk stan kuadi asar oleh UMKM ini

yaitu inova ini

diri yang nantinya

ditawarkan pa ai deM@an permintaan dari

PONOROGO
konsumennya sendiri.
5) Kebijakan Pemerintah yang Cenderung Tidak Konsisten dan

Diskriminatif

155 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
156 Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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Selama UMKM ini dijalankan oleh bapak Tomo, UMKM ini
pernah mendapat bantuan finansial dari pemerintah pada tahun 2009
lewat program desa. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak
Tomo sebagai berikut:

“Pada tahun 2009 dalam program Desa Model, dimana
program Desa Modelgdfibyaitu adanya suatu potensi yang dapat
dijadikan produkd dari suatu desa. Sehingga pada

KM saya waktu itu
000.000,00. Dan dalam
embalikan lagi ke Desa
) oleh UMKM lainnya

Dari @ata di 3 p wa UMKM CV. Sido
Mulyo ini ime J dari erintah hanya sekali
saja yaitu p tahUn"20 an ahun njutnya sama sekali
_ PONOROGO . .

tidak pernah mendapatkan bantuan apapun dari pemerintah. Dimana
bantuan tersebut berupa bantuan finansial dari pemerintah lewat

program Desa Model, dimana program itu memberikan bantuan

finansial kepada suatu desa yang memiliki produk unggulan dari suatu

157 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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desa tersebut. Bantuan finansial tersebut diterima oleh UMKM CV.
Sido Mulyo sebesar Rp 20.000.000,00 dan apabila penggunaan modal
usaha tersebut sudah cukup maka pihak UMKM berkewajiban untuk
mengembalikannya modal tersebut ke pihak desa dan selanjutnya

dana tersebut dapat digunakan lagi oleh UMKM vyang

membutuhkannya. 4

M ini sudah diperjual
an Mall yang berda di

i bapak Tomo sebagai

berikan dampak yang
ha saya. Mulai dari

dizmall. Akan tetapi
3 ke mall
h,dijual di Carrefour
all laiannya tetapi

masu i at saya imelainkan lewat pihak ke
3.4

Pern | nya

Wil beliau @R 'R O G O
“Produk tas anyaman yang diproduksi oleh UMKM ini sudah

dijual di toko-toko besar. Seperti Carrefour Madiun,
Supermarket dan Mall yang ada di luar kota.”>®

iungkapkan oleh ibu

158 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.
159 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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Hal yang sama juga disampaikan oleh mbak Novi, beliau
mengatakan bahwa:

“Selain produk tas ini sudah dikirem ke berbagai luar kota,
produk tas ini juga sudah dijual di Supermarket maupun
Mall.”leo

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa ekspansi pasar

modern memberikan g besar bagi keberlangsungan
UMKM cV. sidafiilyo. Dimana pr¢ i tes yang di produksi oleh
enembus pasar modern.

an dipertokoan besar,

pta. Seperti Carrefour

3. Dampak UM ap Peningkatan Pendapatan

Masyarakat di upaten Ponorogo.

Menurut ara lain: pendapatan

S

0 patan
yang diterima per, Iabp r n,ﬂg antiia sekolah, dan beban
keluarga yang ditanggung. Apabila dalam suatu kehidupan seseorang
indikator-indikator tersebut terpenuhi dan mengarah menuju hal yang positif

atau peningkatan maka dapat dikatakan bahwa pendapatan seseorang

tersebut meningkat, apabila dalam indikator tersebut salah satunya tidak

160 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.
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dapat terpenuhi dalam kehidupan seseorang maka belum dapat dikatakan
pendapatan mereka meningkat. Data mengenai dampak UMKM CV. Sido
Mulyo terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Bulu dapat
dilihat dari indikator pendapatan masyarakat sebagai berikut:

a. Pendapatan yang Diterima Perbulan

Dengan adanya UM

B

ido Mulyo yang berada di Desa

s anyaman plastik di
bulannya meningkat,
ja saya juga memiliki
1

bahwa:

“Sebul a hanyalah seorang ibu
rumah t emiliki penghasilan.
Akan t M CV. Sido Mulyo

saya m patan untuk keluarga
99162

T PONOROGO
Dengan bergabungnya masyarakat sekitar UMKM CV. Sido

Mulyo maupun masyarakat luar Desa Bulu mereka mengakui adanya

161 Ani, Wawancara, 17 November 2021.
162 Muji, Wawancara, 17 November 2021.
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peningkatan pendapatan yang signifikan untuk keluarga mereka.
Sebagaimana menurut pernyataan ibu Siti:

“Dengan bergabungnya saya menjadi pengrajin di UMKM ini
saya mampu memberikan tambahan pendapatan buat keluarga
saya kira-kira Rp 500.000,00 setiap bulannya.®3

diungkapkan oleh ibu Muji, beliau

Hal yang serupa juga

saya merasakan banyak
a untuk perekonomian
sekali tidak memiliki
peroleh upah setiap
ntuk keluarga.”64

Dari bahwa UMKM CV.
Sido Mulyo mg arikan «i uh yang pe pDagi pendapatan yang

diterima oleh n kagsya JaDUE S¢ karyawannya. dimana

pekerjaan, den Nya . Si lyo mampu memberika
pekerjaan bagi im@s ‘i A nya bagi ibu rumah
tangga dengan
pekerjaan pokoP mgkNe@aimuQmﬁ tﬂga yang mempunyai
banyak tanggung jawab dirumahnya sendiri maupun tanggung jawab
untuk keluarganya.

. Pekerjaan

163 Siti, wawancara, 17 November 2021.
164 Muji, Wawancara, 17 November 2021.
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Adanya UMKM CV. Sido Mulyo dapat membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat disekitar UMKM maupun masyarakat luar
Desa Bulu. Rata-rata mereka merupakan ibu rumah tangga yang bekerja

sebagai pengrajin di UMKM ini. sebagaimana menurut pengakuan dari

“Sebelum beke . Sido Mulyo saya hanyalah
buruh tani inya belum tentu bekerja,
apalagi s a tidak menentu bahkan
juga pern; 168

pleh ibu Muji, beliau

a 6 tahun, sebelum
ang ibu rumah tangga
gan. 168

Siti, beliau

m

“Waktu belum me orajin di UMKM ini, awalnya saya
tida miliki apatamm sa i hanya mengandalkan
pen uamiseya.” %’

Dari w pulkangbahwa UMKM CV.

Sido Mulyo maifipu @eniBgriEh et nf@nidkadepangan pekerjaan baru
bagi masyarakat sekitar UMKM tersebut khususnya. Dimana tidak
sedikit dari karyawan mereka yang memiliki latar belakang sebagai ibu

rumah tangga yang sama sekali tidak memiliki pendapatan. Dengan

185 Heny, Wawancara, 17 November 2021.
186 Muji, Wawancara, 17 November 2021.
167 Siti, Wawancara, 17 November 2021.
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adanya UMKM ini masyarakat yang tergabung sebagai pengrajin atau
karyawan di UMKM CV. Sido Mulyo mampu memiliki pekerjaan dan
mampu memperolen pendapatan yang dapat digunakan sebagai
tambahan pendapatann buat keluarganya.

. Anggaran Biaya Sekolah

Dengan adanya Uly : 0 Mulyo anggaran biaya sekolah
yang dikeluarkan - rumah X gkekerja di UMKM tersebut
meningkat. Di .;;,5:"' rg : r uang saku tambahan

untuk anakny r ' dyh menifidbilitasi anaknya untuk

sekolah. Seba ng diundkdpkan oleh ibu Muji,

0 Muyo saya mampu

perguruan tinggi. Dan
4. 99168

Hal yang serupa ingkapkan oleh ibu Siti, beliau

mengatakan bali:
”Denga y ini say@mampu memberikan
uang sake’ sen e anak ntuk lah. Selain itu juga

mapu mdRadiRk INGAED 3B EDifhel €F°
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Ani, beliau

mengatakan bahwa:

188 Muji, Wawancara, 17 November 2021.
169 Sjti, Wawancara, 17 November 2021.
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“Untuk biaya sekolah anak saya, kebetulan anak saya masih satu
dan masih TK. Jadi untuk biaya sekolah dan keperluannya saya
mampu mencukupinya sendiri.”"°

Dari data di atas ddapat ditarik kesimpulan bahwa UMKM CV.
Sido Mulyo mampu memberikan anggaran biaya sekolah yang lebih.

Dimana ibu rumah tangga yang bekerja di UMKM tersebut mampu

memberikan uang saku tamk k anaknya yang sekolah, mampu

in besar pendapatan

yang diterima 0 ang akan dikeluarkan

jl
oleh seseoran flengan bekerjanya ibu
untuk menc Aga imana menurut

pengakuan dari

“Beban 4 Inya saja kan saya
menye 1 an nggi otomatis biaya
yang hartS ditanggung OlehRelud@rga sayajuga bertambah/ akan

tetapi de‘ﬁaﬂa 2 egjﬁ @II& i(i)mampu memperkecil

kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi.”*"?
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Heny, beliau

mengatakan bahwa:

170 Ani, Wawancara, 17 November 2021.
1 Muji, Wawancara, 17 November 2021.
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“Walaupun saya menyekolahkan anak-anak ke pendidikan yang
lebih tinggi dengan saya bekerja di UMKM CV. Sido Mulyo
mampu membantu untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya.”*

Dari data diatas dapat ditasik kesimpulan bahwa UMKM CV.
Sido Mulyo mampu membantu ibu rumah tangga yang bekerja di

UMKMnya untuk memenuhi atau menanggung beban hidup yang

ditanggungnya. Misalnya ja di UMKM CV. Sido Mulyo

seorang ibu rumah. v : <an beban keluarga untuk

ANALISIS PERANIS AR AMY | FR AKEGI LEOAN MENENGAH
(UMKM)

172 Heny, Wawancara, 17 November 2021.
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A. Analisis Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) CV. Sido
Mulyo dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Bulu
Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo

Lantaran dapat menyerap tenaga kerja yang cukup meningkat, UMKM

juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Artinya, UMKM dapat

is dalam memerangi kemiskinan

dan pengangguran yan » \ ctdaknya, ada tiga kontribusi

tenaga kerja. Meski UsSinya terahdap PDB masih sekitar

s ntu saja akan dapat
an p yang Bt@rlibat di dalamnya.
I\BkaNa nﬂyw Ia‘ih Bnyak lagi tenaga kerja

yang ada sehingga dapat mengurangi angka pengangguran.t’3

30%. Upaya unt
meningkatkan k

Pengembangan U

Potensi UMKM sebagai sumber pendapatan masyarakat disebabkan

oleh efek dari terbukanya usaha baru. UMKM merupakan sektor usaha yang

173 Supriyanto, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Sebagai
Salah Satu Upaya Penanggulangan Kemiskinan,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 3 (2005), 18.
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mampu memperluas lapangan Kerja, berperan dalam proses peningkatan
pendapatan masyarakat di masa krisis. UMKM merupakan salah satu
alternative untuk menyerap tenaga kerja serta menekan angka penganguran

saat ini melalui kewirausahaan, karena rata-rata UMKM mampu menyerap

3-5 tenaga kerja. Sifat Usaha_ ang fleksibel menyebabkan sektor

Hal ini disebabk;"
’n

jumlah pendudu dalam menyerap para

pencari Kkerja j

dalam menciptakan

kesempatan kerja. UMKM secara tidak

I

angka pengangc

mampu berkontrib@si te pe n kemiskinan melalui
penciptaan Iapangla n

UMKM s ai e masyaeekat kecil dari jurang
kemiskinan pada & go”ulgy% te%h‘r%engrap banyak karyawan

yang berada di sekitar tempat UMKM tersebut yang berada dalam satu desa

UMKM dipercaya

maupun dari luar desa Bulu, yaitu sejumlah 4 orang karyawan tetap dan 100

174 Nurlinda Dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian
Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar
Akademik Tahunan limu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 168.

175 Dewi Suryani Purba dkk, Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (Medan: Yayasan
Kita Menulis, 2021), 34.
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karyawan borongan. Dimana sebelumnya masyarakat tersebut bekerja
sebagai buruh tani musiman dan ibu rumah tangga yang tidak memiliki
penghasilan akan tetapi, dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo ini
masyarakat atau ibu rumah tangga yang sebelumnya tidak memiliki
pendapatan sekarang bisa memperoleh pendapatan dan yang dahulunya

sebagai buruh tani musiman seka pendapatannya meningkat dan setiap

askan bahwa peran

UMKM sebagai at  kecil dari jurang

r
kemiskinan pada[ >ig y 56! engan peran UMKM

menurut Dindig ikan dengan adanya
penyerapan tenaga kerja yan kan olen UMKM CV. Sido Mulyo
sejumlah 4 orang awaniBerongan. Yang terdiri
dari masyarakat y. i j tersellt, bahkan masyarakat
yang tinggal di luafidacah Z\etD Ky LRnQaEndBekerja di UMKM CV.
Sido Mulyo terdiri dari masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani
musiman dan ibu rumah tangga yang tidak memiliki penghasilan. Akan
tetapi, dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo ini masyarakat atau ibu

rumah tangga yang sebelumnya tidak memiliki pendapatan sekarang bisa
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memperoleh pendapatan dan yang dahulunya sebagai buruh tani musiman
sekarang pendapatannya meningkat dan setiap harinya bisa memperoleh
upah. Selain itu juga dengan bekerjanya masyarakat sekitar UMKM ini
terutama ibu rumah tangga, mereka dapat membantu keluarga mereka untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka hingga membantu memenuhi

biaya sekolah anaknya.

Dari paparan data; di atas. dapat ditarik kesimpulan bahwa peran

kemiskinan sudah [Sé8uai “: f rohim dimana dalam
an UMKM CV. Sido
Mulyo telah ma syarakat yang tinggal
disekitar UMKM ¢ at yang tinggal di luar
daerah CV. Sido v tenaga kerja sebesar
4 orang diri dari ibu
rumah tangga aasilan maupun ibu

rumah tangga yang bekerja sebag h tani musiman.

. UMKM Memiliki ng atiPeén dal emerataan Ekonomi
Masyarakat.

Berbeda ddfyadpdNbaZkniBe€d @W D memiliki lokasi di
berbagai tempat. Termasuk di daerah yang jauh dari jangkauan
perkembangan zaman sekalipun. Keberadaan UMKM di 34 provinsi yang

ada di Indonesia tersebut memperkecil jurang ekonomi antara yang miskin
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dengan kaya. Selain itu, masyarakat kecil tak perlu berbondong-bondong
pergi ke kota untuk memperoleh penghidupan yang layak.
Dalam hal ini, fungsi UMKM adalah menjadi penyalur atau

penyedia barang dan jasa tertentu yang dibutuhkan masyarakat setempat.

Sehingga, untuk mendapatkan ang, masyarakat pelosok tidak perlu

Pesatnya per entb ~ : menawarkan berbagai
kemudahan, efisigﬁ -: : g ertal@isiensi biaya tentunya
saha Mikro, kecil dan
onomi penting dalam

pembangunan ekl, Ny ROttt Patkanddi Indonesia sumber
Sido Mulyo tel ampu duk-tas aman plastik yang

sesuai ankeingi arakat sekitar baik dari
motif ng bervariatif, mulai
ma i i ngan kualitas bahan

dari termurah hin

telah dibutuhkan

segi kualitas, mo

baku dan tingkat Igu&n lr%ti?n’ya%el% rgmp(u) menyediakan produk
tas yang dibutuhkan masyarakat, UMKM CV. Sido Mulyo ini juga mampu

menampung hasil produksi masyarakat sekitar walaupun masyarakat

176 Harmony, “Finance,” Dalam Https://Uc.Xyz/10cywu?Pub=Link, (Diakses Pada Tangga
12 September 2021, Jam 07.000).

177 Nurlinda Dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian
Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar
Akademik Tahunan limu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 165.
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tersebut bukan termasuk karyawannya. CV. Sido Mulyo ini mau
menampung produksi tersebut asalkan produknya sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditentukan oleh UMKM ini, yang meliputi motif, model dan
bentuknya. Selain itu juga UMKM CV. Sido Mulyo juga mampu
menyediakan bahan baku yang dibutuhkan dalam pembuatan kerajinan tas

anyaman plastik. Selain untuk mepgtediakan bahan baku karyawannya CV.

Sido Mulyo juga melay‘ baku kepada UMKM lainnya
yang berada dides \‘ sa dengan harga yang
ditawarkan relatif# ar kota. Sehingga para
UMKM dan pen li bahan baku ke luar
kota.

laskan bahwa peran
UMKM dalam L'H R Q dalamy pemerataan ekonomi
masyar ‘ n ekonomi
masyarakat me dibuktikan melalui
CV. Sido Mulyo telah menyed atau menjual produk tas anyaman
plastik yang tela einginan masyarakat
sekitar, baik dari Segi tas yang ditawarkan

oleh UMKM CVIFSifo NNIy@DsaRin{hefjed®&Ran produk tas yang
dibutuhkan oleh masyarakat UMKM CV. Sido Mulyo juga mampu
menampung hasil produksi kerajinan tas anyaman plastik dari masyarakat
sekitarnya walaupun mereka tidak bekerja di UMKM tersebut. Selain itu

UMKM CV. Sido Mulyo juga menyediakan bahan baku pembuatan tas
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anyaman plastik, dimana bahan baku itu dapat dibeli oleh UMKM lainnya
maupun masyarakat yang hendak membuat tas anyaman plastik. peran ini
dilakukan oleh UMKM CV. Sido Mulyo tidak lain untuk mempermudahkan
masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhannya akan produk tas
anyaman plastik baik dalam hal menjual produknya ataupun membeli

produk dari UMKM CV. Sido M

stik yang dibutuhkan
oleh masyarakat, ualitas dengana harga
yang dapat bersa V. Sido Mulyo juga

mampu menampult ere as,any plastik dari pengrajin

plastik yang dibutuhkan UMKN maupun_masyarakat yang hendak
ingin menganya al te | ana UMKM CV. Sido
Mulyo untuk me n khus a masyarakat sekitar
agar mereka tidak HtuéiheMBelRuifabkeiarEhia.

. UMKM Berperan dalam Memberikan Pemasukan Negara dalam Bentuk
Devisa.

Saat ini UMKM Indonesia memang sudah sangat maju. Pangsa

pasarnya tidak hanya skala nasional tetapi internasional. Data dari
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Kementerian Koperasi dan UMKM pada tahun 2017 menunjukkan
tingginya devisa negara dari para pelaku UMKM. Angkanyapun sangat
tinggi, yakni mencapai Rp. 88,45 miliar. Angka ini mengalami peningkatan
hingga delapan kali lipat dibandingkan tahun 2016.1"®

Tidak sedikit jumlah UM

i

di Indonesia yang menembus pasar

masyarakat. Den

dihasilkan akan J“]:
mening

Dalam prakti ernah melakukan ekspor
produk tas anyal kan tetapi  untuk
penjualannya hampigdi I €Sla prodok tas@nyaman plastik yang
di produksi oleh UKD iANE L 6ok gnﬂiﬁirnmtuk ekspor ke luar
negeri masih dalam proses pemasaran dan pemberian brand.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa peran

UMKM dalam memberikan pemasukan bagi negara dalam bentuk devisa

178 Dindin Abdurohim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 44,

179 Fenin Ferina dan Achmad Husaini, “Pengaruh Dampak Perkembangan Tingkat Ekspor
dan Impor Terhadap Nilai Tukar Negara ASEAN Per Dolla Amerika Serikat,” Administrasi Bisnis,
6 (2017), 46.
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belum sesuai menurut Dindin Abdurahim. Hal ini dapat dibuktikan melalui
penjualan yang dilakukan oleh UMKM CV. Sido Mulyo masih dalam skala
nasional. Dimana CV. Sido Mulyo belum pernah melakukan ekspor produk
tasnya ke luar negeri. Penjualan tas CV. Sido Mulyo masih di kota-kota
yang ada di Indonesia.

B. Analisis Kendala yang Dihadapi olefalJMKM UD. Sido Mulyo

1. Permasalahan

Masalah int ” soalan yang timbul dari
dalam UMKM ;f:"r/ perkembangan usaha.
ualitas sumber daya
manusia, lemahni i Sak | an penetrasi pasar,
kurangnya ";‘. masalah eknolg jimsenta filasalah organisasi dan
manajemen. Be niggadata penjl ) dari  masing-masing

permas

a. Rendahnya Ku be a
Kualita a man mang imenjadi faktor penting

dalam pengemhBEfgdaReBNaHBaTaR DERNlKas@SPUMKM, harus diakui
bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih dihadapkan pada berbagai

kendala yang belum bisa tertangani dengan baik, misalnya tingkat
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kemampuan, keterampilan, keahlian, dan profesionalisme sumber daya
manusia (SDM) yang relatif masih rendah.&

Pada praktiknya permasalah internal UMKM CV. Sido Mulyo
dalam bidang SDM ada 3 yaitu permasalahan tentang SDM karyawan,

dimana karyawan baru yang Ik di CV. Sido Mulyo ini bukan dari

nenganyam. Hasil dari

anyaman karya UpHD ADe Afsa pi@an pengerjaannyapun

dalam bidang Pémasasansediméana pemasaigniWang dilakukan sudah
dengan cara ﬂi
pemsa

menembus pé an.yang terakhir yaitu

dalam bidang admin, dimana'e ang memeganag UMKM ini sering

kali masih bing a Si pun keluar, sehingga
masih sering diberi b j dalam menjalankan
sy, PONOROGO

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa

permasalahan internal UMKM terkait rendahnya kualitas sumber daya

manusia sudah sesuai dengan permasalahan internal UMKM menurut

180Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 26.
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Rachmawan Budiartio. Hal ini dapat dibuktikan dalam kualitas sumber
daya manusia dalam UMKM CV Sido Mulyo masih kurang. Dalam
mencari karyawan bukanlah seseorang yang telah memiliki latar
belakang yang sesuai bidangnya. Misalnya dalam mencari karyawang
untuk menganyam tas rata-rata dari mereka sama sekali belum bisa

sinya pasti memerlukan waktu yang

menganyam sehingga dalam pre

-

tas anyaman belum
mampu menu afong alamil bidang admin, masih
sering terjadi enjalankan tugasnya.

Sehingga tidakj@ragie .‘ benilangpengajaran terhadap admin

lan bahwa
permasalah ie alitas sumber daya
manusia di UMKM CV. SidG 0 sesuai dengan teori Rachmawan
Budiarto. Dalamspr, nya < Sid

rendahnya sum@ef d usiaitenganitéroukti
manusia dalamEef€RrdNpefigrajfi®. tEDalAn®€A Kurang mampunya

bidang pemasaran dalam memasarkan produknya untuk menembus pasar

lyo masih memiliki

dahnya sumber daya

luar negeri. Dan admin yang memegang keuangan dari UMKM CV. Sido
Mulyo masih harus diberi bimbingan dalam menjalankan tugasnya.

b. Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar
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Jaringan kerja sama antara sesama pelaku UMKM sendiri sangat
kurang, terlebih dengan para pengusaha luar negeri. Akses pasar UMKM
tidak terbentuk secara luas dan tidak ada jaringan usaha yang kokoh.
Padahal, tanpa adanya jejaringan yang kuat, efisiensi produk menjadi

arga produk menjadi lebih mahal dan

rendah yang dapat mengakibatkag

mendapatkan § haF 108 |l secara terus-menerus

(kontinu).8

Keterbatasan
terba
penyebab rende

kapasitas produksi dan kualita urang mampu memenuhi tuntutan

pasar. hal ini a es ng telah mempunyai
jaringan ayan li ngan gram promosi yang
eik’”>  PONOROGO

UMKM UD. Sido Mulyo ini telah menjalin kerjasama dengan

pengusaha atau pemilik toko yang berada di luar kota akan tetapi belum

menjalin kerjasama dengan perusahaan yang berda diluar negeri. Karena

181Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 28.
182 1hid., 29.



110

sulitnya prosedur perizinan dan masih mencari brand yang nantinya akan
menjadi ciri khas dari produk tas dari UMKM ini. Dalam memenuhi
kapasitas produksi UMKM ini sering menolak pesanan dikarenakan
sudah banyaknya pesanan dan ketidak mampuan dalam memenubhi
produksi tuntutan pasar. Untuk model dan kualitas tas ini sudah sesuai

dengan tuntutan pasar. Dimag KM ini membuat tas dengan dua

metode yaitu, sesuaij an’ pes i konsumennya baik model,

Y

|
4

skan bahwa lemahnya
jaringan usaha {dén 4&em pasafldi UMKM CV. Sido
Rachmawan Budiarto.
Karen e izinafil dan & imbrand yang
MKM ini, UMKM

kerjasa dengan perusahaan yang

CV. Sido Mulyo belum melakukea
berada di luar rjas y uka
dalam negeri s i uk tasimi

memenuhi kapaSitas{itoduksi@k e @inan §Rar UMKM CV. Sido

h UMKM ini masih

ke luar kota. Dalam

Mulyo ini masih sering menolak pesanan dikarenakan kurang mampunya
memenuhi produksi. Untuk standar kualitas produk tas anyaman plastik
UMKM CV. Sido Mulyo ini sudah sesuai dengan yang diharapkan

konsumennya, dimana dalam proses produksi UMKM ini selain
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membuat inovasi baru yang melayani pemesanan yang diinginkan oleh
konsumennya. Sehingga kualitas produknya sudah pasti sesuai dengan
harapan konsumen tersebut.

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar di UMKM CV.

Sido Mulyo sudah / Pgan~teom, Rachmawan budiarto. Dimana
,/‘,o‘ i TR

mengembangk lemikian, dari aspek

pemilikan memiliki  berbagai

Nya tertutup, yang mengandalkan
modal dari pe n Sementaraitu, secara
umum, dijum kemamipban UMKM untuk
memberikan agigandai arfsa aﬁnake&milikan aset berharga
maupun kurangnya legalitas aset yang dimiliki oleh UMKM. Lebih jauh,

perkembangan dari kedua aspek tersebut (modal dan aset)sangat rendah

karena rendahnya saving akibat kecilnya laba bersih yang diperoleh.&

183Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 31.
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Pada praktiknya dalam memperoleh modal usaha UMKM CV.
Sido Mulyo mengalami kesulitan yaitu dengan kurangnya modal pribadi.
Akan tetapi dalam mencukupi modal usaha tersebut agar nantinya
UMKM ini bisa berkembang yaitu dengan memanfaatkan pinjaman dari
Bank BRI. Proses dalam meminjam modal di Bank BRI tidaklah sulit

bahkan sering dari pihak bank yahg datang untuk menawarkan pinjaman.

-

at  dijelaskan  bahwa
ulyo sesuai dengan
menurut Rachmawan
memenuhi kebutuhan
modal usaha ags v 0 dapat berkembanag,
UM

pdal usaha.

Sehingga da ‘ MKM CV. Sido

Mulyo mem ke bank BRI sejumlah Rp

injam modal 2
250.000.000,0 apa d S, ditarik kesimpulan
bahwa permas | terka ah perm@dalan di UMKM CV.
Sido Mulyo sesliZi dEgdite @ RESh a8 fllkrto. Dimana UMKM

CV. Sido Mulyo mengalami kesulitan dalam memperoleh modal usaha

kalau hanya mengandalkana modal pribadi saja. sehingga untuk
mencukupi kebutuhan modal usaha UMKM CV. Sido Mulyo meminjam

dari bank.
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d. Masalah Teknologi
Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas bisnis UMKM akan
mampu memberi peningkatan nilai tambah berbagai produk (baik barang
maupun jasa) UMKM. Meskipun demikian, di sebagai besar UMKM

masih ditemui kelemahan di sisi teknologi dalam mendukung proses

produksi. Kelemahan

; ain  terwujudnya dalam hal
p

layanan produk, kurang
mampu melaku :5'5 . erta pknologi produksi yang
yang digunakar | berakibat pada relatif
rendahnya proc

UMKM . Sid _ osesiroduksi masih sangat

dapat membantu dari

produksi di CV
yang diberinama cetakan.
Mulyo ini terb r adisional. Sedangkan
pemanfaatan i ng asarannya  sudah

memanfaatkan ngl&jnw wewn%u anumen.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa

KSI yang dilakukan oleh CV Sido

permasalahan internal UMKM yaitu masalah teknologi di UMK CV.

Sido Mulyo sudah sesuai dengan permasalah internal menurut

184Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 34-35.
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Rachmawan Budiarto. Hal ini dapat dibuktikan melalui dalam peroduksi
tas anyaman plastik masih sangat sederhana, dimana dalam proses
produksinya UMKM Sido Mulyo sama sekali belum dibantu dengan
teknologi yang canggih. Proses produksi di UMKM ini hanya

memanfaatkan alat yang terbuat dari kayu yang diberinama cetakan.

Dari paparan datas pat ditarik kesimpulan bahwa

permasalah internal /,. KM _yait | 1asal teknologi sudah sesuali
oses produksi belum
pses memproduksi tas
anyaman plasti ingga apa <. i akiPesanan maka UMKM

ini sering men

Organisasi da

n usahanya. Akibatnya, usaha
tersebut sulit g . Kelemahan terlihat
antara lain d aan ngan, baik dalam
pencatatan keuwaa)mﬂoubdaﬁn 8I amﬁhan antara kekayaan
keluarga dengan kekayaan usaha. Lebih lanjut, sisi kelemahan lain

adalah pada keengganan pelaku UMKM untuk membuat perencanaan

secara tertulis dan membuat catatan-catatan lainnya secara tertib. '8

185Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 37.
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Dalam praktiknya organisasi dan manajemen UMKM CV. Sido
Mulyo ini sudah dibagi dengan jelas dan baik. Dimana pekerjaan yang
diembannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh suatu
karyawannya. dan karyawan yang bekerja disini dituntut untuk
profesional dimana mereka harus bekerja sesuai pekerjaan yang

dimilikinya.

Berdasarkan pe fiyataan  di dapat dijelaskan bahwa

permasalahn int ido Mulyo belum sesuai
dengan perma ‘% an Budiarto. Hal ini
dapat dibukti wan di UMKM CV

Sido Mulyo di 5 yang sesuai dengan

kemampuan ka liberi tanggung jawab
penuh atas tug
an bahwa
organisasi da * Mulyo tidak sesuai
dengan teori Rachmawan Bt 0 dalam_permasalah internal yang
dihadapi oleh ala £]] lyo pembagian akan
tugas dari setiapik ibagi sesuai dengan
kemampuan kafrAw&ihyBHifiBadoby D &iscl@ karyawan memiliki
tanggung jawab yang penuh terhadap pekerjaannya.

Permasalahan eksternal merupakan permasalahan-permasalahan

yang berasal dari luar UMKM itu sendiri, tetapi dapat menghambat

perkembangan sektor ini. Dalam beberapa tahun kedepan, akan terjadi
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berbagai dinamika bersifat eksternal yang akan berpengaruh terhadap
perkembangan UMKM
a. Iklim Usaha yang Sepenuhnya Belum Kondusif

Kebijaksanaan pemerintah  untuk  menumbuhkembangkan

UMKM, meskipun dari tahun kestahun terus disempurnakan, dirasakan

up rumit bagi pelaku
usah untuk mer 3 | 58 g turut adil dalam menciptakan
o angan negara
berkembang yang Aya S ituntuk berkembang ialah

birokrasi yang bebelit-belit. /I yang notabene masih merupakan

usaha dengan a y. e mah akan sulit untuk
berkembang di S i yahg berbeli-belit. 8’

UMKM BV IV @Yo Fengakuifddagya persaingan sesama

UMKM pengrajin tas anyaman plastik akan tetapi, persaingan antar
sesama UMKM tersebut hanyalah persaingan yang biasa atau persaingan

yang masih normal yaitu terkait persaingan harga. Dimana kualitas dan

18Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015),39.
187 | bid.
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model yang sama tapi dengan harga yang ditawarkana berbeda. Dalam
memperoleh izin usaha UMKM CV. Sido Mulyo tidak mengalami
kesulitan. Diman dalam memperoleh surat izin usaha UMKM ini dengan
memanfaatkan jasa seorang biro yang nantinya dapat membantu semua
proses yang berkaitan dengan prosedur perizinan usaha.

§, atas, dapat dijelaskan bahwa iklim

Berdasarkan pernyataan
tidak sesuai denga¥ jasaléhan \ekstefibl menurut Rachmawan
‘ m UMKM CV. Sido
ak sehat melainkan
persaingan antaifises VKRS, 898nyaman plastik yang
persaingannya Mmasiigde 3R gBiniala persaingan tersebut
surat perizinan usaha
UM

mi kesulitan

karena, dalam

Dari paparan data d § dapat ditarik kesimpulan bahwa
permasalahan i 0 tidak sesuai dengan
teori Rachma i ikli saha yang belum
sepenuhnya kodbtisIEIDINarER el (@ sdligalntar sesama UMKM
masih dalam skala yang normal, yaitu persaingan terhadap harga suatu
produk. Sedangkan proses dalam memperoleh izin usaha juga tidak sulit,

karena dengan memanfaatkan jasa biro yang dapat membantu prosesnya.

b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha
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Gelombang gerak ekonomi, informasi, dan budaya tidak dapat
dibendung sebagai dampak kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. Demikian pula teknologi dalam proses produksi yang
semakin canggih dan berlomba untuk mencapai tingkat efisiensi yang

maksimal. Perubahan ini mengiagdikasikan bahwa dunia bisnis (termsuk

UMKM) tidak dapat g askan@lici dari pengaruh teknologi.
Kurangnya infq ni Japg—herhuhunga dengan kemajuan ilmu
pengetahuan w { | A ‘ Aol a dan prasarana yang
dimili UMKM dermBbant rafigimendukung kemajuan
usahanya sebal A 5 : jallal, mereka terlambat

stikan akan terlindas

di hulu, tetapi lemah di hilir. A produk-produk UMKM sebenarnya

memiliki kualitasyy. alrsai gkan produk-produk
buatan industri g, n uk UMIKM sering kali lemah
dalam infrastrulgger, @i ¢ By’ O

Selain itu, tidak jarang pula UMKM mengalami kesulitan dalam

memperoleh tempat untuk menjalankan usahanya yang disebabkan

mahalnya harga sewa atau tempat yang ada kurang strategis. Hal ini

188Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 41-42.
189 1hid.
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tentunya juga berkaitan dengan minimnya modal usaha untuk dapat
memperoleh tempat yang representatif dalam memasarkan produknya.
Maka, tidak heran jika sebagian besar pelaku UMKM menjadikan rumah
tinggalnya sebagai tempat produksi sekaligus tempat untuk memasarkan

produknya.°

UMKM CV. Sido, am memajukan usahanya selalu

mengikuti  atau ang berkaitan dengan
dengan trand model
produknya m‘ "0 J @@pat dimanfaatkannya.
- ggunakan cara yang
ang dapat membantu
nyak pesanan UMKM
ini tidak mamp# K meme ehingga banyak dari pesanan
ter

belum ma “"Palam memasarkan

produknya U j ikan rumahnya sebagi

dijelaskan bahwa
RO
terbatasnya sarana dan prasarana di UMK CV. Sido Mulyo sudah sesuai
dengan permasalahan eksternal menurut Rachmawan Budiarto. Hal ini
dapat dibuktikan melalui dalam memajukan usahanya UMKM CV. Sido

Mulyo selalu menggali informasi yang berkaitan dengan perkembangan

190 |bid.
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usahanya. Dimana selalu mengupdate setiap berita yang terkait dengan
kerajinan tas anyaman plastik. Misalnya informasi mengenai trand tas
anyaman plasti yang sedang berkembang . Akan tetapi walaupun selalu
menggali informasi yang berkaitan dengan kemajuan UMKMnya,
UMKM CV. Sido Mulyo tidak mengimbanginya dengan memanfaatkan

teknologi yang membantu dal@m, produksi. Sehingga produksi dari

y

Dalam mema
menjadikan
pemasaran pro
an bahwa
terbatasnya g aN3 } CV. Sido Mulyo

sudah sesuai dengan teori Raéhmawan Budiatro dalam hal teknologi,

anf n teknologi dalam
M ini §8king menolak orderan
dikarenakan kulghg@haMuR FRMENHTkafBitas pesanan. Dalam

pemasaran produk UMKM CV. Sido Mulyo juga belum mampu

UMKM CV.

membantu pro

menembus pasar luar negeri. Selain itu dalam memasarkan produknya

UMKM CV. Sido Mulyo masih menggunakan rumah sebagai tempat
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produksi sekaligus tempat pemasaran produk, jadi tempat untuk
memasarkan produknya kurang strategis.
c. Implikasi Otonomi Daerah
Apabila otonomi daerah diterjemahkan secara pragmatis dan

digunakan untuk memenuhi kepentingan sesaat, akan menimbulkan

disinsentif, misalnya g pungutana-pungutan baru yang

Selama UMKM ini
ang dikeluarkan setiap
bulannya sebe 300.008; o' hajak terseBlit selama kurun waktu
11  etelan usaha ini
n beban pajak

yang harus ditanggungnya. ah telah menerapkan pajak sebesar

ini sehingga setiap
besar 10.000.000,00 — Rp

15.000.000,00. PONOROGO

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa implikasi

10% setiap ba

bulannya UM

otonomi daerah di UMKM CV. Sido Mulyo tidak sesuai dengan masalah

eksternal yang di hadapi UMKM menurut Rachmawan Budiarto.

1Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 43.
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UMKM CV. Sido Mulyo selama berbadan hukum UD pajak yang
dikeluarkan setiap bulannya sebesar Rp 300.000,00 dan pajak tersebut
selama kurun waktu 3 tahun tidak mengalami kenaikan sama sekali.
Akan tetapi setelan usaha ini berbadan hukum CV, UMKM ini merasa
keberatan dengan beban pajak yang harus ditanggungnya. Pemerintah

telah menerapkan pajak sebesardi®% setiap barang yang harus dibeli oleh

Dari ta/ Gi=atas | arik kesimpulan bahwa
implikasi S;;" ; CH Ly ‘l"'i' n eksternal di UMKM
CV. Sido M &y : achmawan Budiarto.
Dimana selam V. Sido Mulyo tidak
pernah ada ret yang dikenakan pada

UMKM ini. UN tiap bulannya.

Mau tidak mau U dituntut_untuk melakukan proses

produksi deng ife atm asilkan produk yang
sesuai dengan u a an st r kualitas seperti isu
kualitas (1SO 9B80suNingkinde @0 &. €0), dan isu hak asasi

manusia (HAM) serta isu ketenagakerjaan. Isu ini sering digunakan
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secara tidak fair oleh negara maju sebagai hambatan pedagangan (non-
tariff barriers to trade).'®?

Pada praktiknya dalam implikasi perdagangan bebas UMKM CV.
Sido Mulyo masih sering menolak orderan yang masuk dikarenakan

ketidak mampuannya dalam memenuhi kapasitas permintaan pasar,

karena UMKM ini meneké

asnya agar nantinya konsumen
4

antinya ditawarkan ke
pasar dan juga i -peiin I kan§umennya sendiri.

iskan bahwa implikasi
0 tidak sesuai dalam

Standart kualitas
tuntutan pasar, dimana
kunsumennya j

sendiri. UM Sid

dikarenakan I@dﬁnﬁplﬁn)ﬁ'

konsumennya.

uti akan pesanan produk oleh
| baru dari UMKM ini

menolak pesanan

arb ijenuhi permintaan

Dari paparan data dia atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

implikasi perdagangan bebas di UMKM CV Sido Mulyo tidak sesuai

92Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 44.
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dengan teori Rachmawan Budiarto dalam permasalahan eksternal
UMKM. Dimana UMKM CV. Sido Mulyo telah mampu menghasilkan
produk yang memiliki kualitas yang sesuai dengana harapan
konsumennya.

e. Kebijakan Pemerintah yang Cenderung Tidak Konsisten dan

Diskriminatif

juga telah bany : 2 K&l untuk pengembangan
ifat bantuan finansial,
ik melalui peraturan-
peraturan terten Derjalanannya, banyak

dari instrun akan i dieablif*atau diganti, terutama yang

aStK dalam area keD# pantliag tal dan bantuan kKeberpihakan

politik. Hal tersebut dapat™@ pagai cerminan sikap inkonsistensi

dan melemah i
UMKM.1%3
Pada pr 'kW j

finansial dari pemerintah hanya sekali saja yaitu pada tahun 2009 dan

adap pembangunan

0 Wlwm menerima bantuan

tahun-tahun selanjutnya sama sekali tidak pernah mendapatkan bantuan

apapun dari pemerintah. Dimana bantuan tersebut berupa bantuan

193Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 45-46.
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finansial dari pemerintah lewat program Desa Model, dimana program
itu memberikan bantuan finansial kepada suatu desa yang memiliki
produk unggulan dari suatu desa tersebut. Bantuan finansial tersebut
diterima oleh UMKM CV. Sido Mulyo sebesar Rp 20.000.000,00 dan
apabila penggunaan modal usaha tersebut sudah cukup maka pihak

UMKM berkewajiban untuk balikannya modal tersebut ke pihak

4

at  dijelaskan  bahwa
sten dan diskriminatif
g dihadapi UMKM

menurut RachmalagiBusiate. Halinigapatidibilktikan melalui selama

mende o, O a,tahun 2009
UMKM CVSi ial dari pemerintah
melalui program Desa Modé tuan finansial tersebut sebesar Rp
150.000.000,0 M : a bantuan finansial
yang didapat o

Dari pajiZtafdaiyl dikt3ER dEPat@ditdfiR kesimpulan bahwa
kebijakan pemerintah yang cenderung tidak konsisten dan diskriminatif
sudah sesuai dengan teori Rachmawan Budiarto. UMKM CV. Sido

Mulyo dari awal berdiri hingga sasat ini hanya mendapatkan bantuan



126

finansial oleh pemerintah sekali saja yaitu pada tahun 2009 lewat
program Desa Model.
f. Ekspansi Pasar Modern
Kehadiran pasar modern yang semakin ekspansif menyebabkan

terpinggirnya para pelaku UMKM. Berbagai hasil kajian menunjukkan

dampak negatif bagi keberadaan

i
yang besar '{
i
produk tas ya h' 5ido Mulyo ini sudah
mampu menen nO o UMKM ini mampu

aupun Mall yang berada

swalayan.

Berdas DErnye i skan bahwa ekspansi
pasar modern tidak sesuai dengan
permasalahan s yﬂ i UMKM  menurut
Rachmawan Budiarto. Dimana adanya ekspansi pasar modern tidak

berpengaruh negatif atau menyebabkan terpinggirnya UMKM CV. Sido

Mulyo terpinggirkan. Akan tetapi produk tas anyaman plastik yang di

1%4Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 47-48.
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produksi oleh UMKM CV. Sido Mulyo dapat masuk dan bersaing di
toko-toko besar di luar kota seperti swalayan, supermarket, Carrefour dan
Mall.

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

ekspansi pasar modern di UMKM CV. Sido Mulyo tidak sesuai dengan

teori Rachmawan asalahan eksternal yang dihadapi

A

layaan, Carrefour dan
Mall.

3. Dampak UMKN gkatan Pendapatan

upaten Ponorogo.

ak adalah benturan,

negatif.

terhadap masyarakat sekitarnya

angsung, maksudnya
wan n itu iri. Sedangkan yang

bersifat tidak la a a itif .ferhadap peningkatan
B6 ROH O g e

kesempatan kerja di perusahaan-perusahaan/kegiatan-kegiatan ekonomi

Keberadaan perusahaan berda

bisa bersifat lang

kesejahteraan pek

lokal lainnya melalui keterkaitan produksi/bisnis antara perusahaan

bersangkutan dan perusahaan-perusahaan lokal lainnya tersebut.'%

195 Tambunan, Usaha Mikro Di Indonesia, 58.
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Daari hasil observasi dan wawancara, terdapat kategori dalam
indikator pendapatan yang memang memberikan pengaruh atau dampak
positif bagi para informan setelah adanya UMKM CV. Sido Mulyo di Desa
Bulu. Dampak positif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pendapatan yang Diterima Perbulan

UMKM CV. Sido Muly@memberikan pengaruh yang positif bagi

akat yang tergabung sebagai
memberikan tambahan
pendapatan «_;"?u ardd e il \se ellifinya sama sekali tidak
memiliki pek oy a3 KM OM Sido Mulyo mampu
memberika pek in A : KM khususnya bagi
ibu rumah x .dengan_wak jighSangat flaksible tanpa

mengganggu pe  pokBkTTTERakagsebagaifiliu rumah tangga yang

b.Pekeriaan PO N O R O G O
UMKM CV. Sido Mulyo mampu memberikan atau membuka
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar UMKM tersebut
khususnya. Dimana tidak sedikit dari karyawan mereka yang memiliki

latar belakang sebagai ibu rumah tangga yang sama sekali tidak memiliki
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pendapatan. Dengan adanya UMKM ini masyarakat yang tergabung
sebagai pengrajin atau karyawan di UMKM CV. Sido Mulyo mampu
memiliki pekerjaan dan mampu memperoleh pendapatan yang dapat
digunakan sebagai tambahan pendapatann buat keluarganya.

. Anggaran Biaya Sekolah

UMKM CV. Sido M mampu memberikan anggaran biaya

sekolah yang lebih. ‘9' ngga yang bekerja di UMKM

tersebut mampu memier an untuk anaknya yang

:‘Y}‘!
sekolah, mampuSembefikaa R nya dalam menuntut

ilmu, mendafts aknydPURtK gmasuk biffibel dan juga mampu

ggung beban
hidup yang @i ja di UMKM CV.
Sido Mulyo seorang ibu ru angga mampu meringankan beban
keluarga untuk mgén ah n uru tangga yang bekerja
di UMKM ini juga ebut belanja sehari-hari
mereka. PONOROGO

Jika dilihat dari indikator pendapatan yang telah dijelaskan
tersebut menunjukkan bahwa UMKM CV. Sido Mulyo memberikan
dampak yang positif bagi masyarakat yang tinggal di sekitar UMKM

tersebut maupun masyarakat yang tinggal di luar desa tersebut. dengan
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adanya UMKM CV. Sido Mulyo dapat membuka lapangan pekerjaab
bagi masyarakat sekitarnya terutama bagi ibu rumah tangga. Hal ini juga
mampu memperkecil angka pengangguran di negara ini. selain itu juga
UMKM ini sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup
keluarga yang bekerja sebagai karyawannya. dengan mereka bekerja di

UMKM ini mereka mampu mefmyekolahkan anaknya ke jenjang yang

tinggi, memberikan fasi jang pendidikan anak bahkan

PONOROGO

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pnelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa:
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Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat di CV. Sido Mulyo Desa Bulu Kecamatan Sambit
Kabupaten Ponorogo yaitu Sebagai sarana mengentaskan masyarakat kecil
dari jurang kemiskinandan pemerataan ekonomi masyarakat. Dalam
memberikan pemasukan bagi negara dalam bentuk devisa, UMKM CV.

Sido Mulyo belum melakukan ek8por ke luar negeri. UMKM CV. Sido

Kendala yang ot UMt '¥8ido Mulyo meliputi:
permasalahan | 3 ferda [¢ mber daya manusia,
lemahnya  jaring ol ¥ eNBtrasi pasar, masalah
han eksternal yaitu

terbatasnya sarat : n kebiggkan pemerintah yang

Dampak adan am meningkatkan
pendapatan masyarakat me an pengaruh yang positif bagi
keberlangsunga I masyar . ana dengan adanya
UMKM CV. S d gan pekerjaan bagi
masyarakat sekiti® @ERgIN b€RerjERy 4 hafyler 4Bt sekitar di UMKM
tersebut menjadikan adanya peningkatan pendapatan yang diterima oleh
suatu keluarga. Dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut membuat

masyarakat sekitar dapat memenuhi biaya sekolah anaknya maupun

meringankan beban keluarga.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat saran yang diharapkan

dapat bermanfaat untuk UMKM CV. Sido Mulyo Desa Bulu Kecamatan

Sambit Kabupaten Ponorogo, sebagai berikut:

1.

UMKM CV. Sido Mulyo diharapkan mampu mengekspor produknya ke

luar negeri atau memiliki Kkerjg a dengan perusahaan luar negeri.

aan luar negeri diharapkan

UMKM CV. Sido¥u i % daya manusia diharapkan
mampu mencari dayasye miliki ke ian dalam bidangnya,
sehingg idak akans.merigalami am  bekerja.
Permasalahan arir mampuan penetrasi
pasar, UMKM CV. Sido MulyG apkan segera memperoleh perizinan
untuk melakuka ar diharapkan mampu
memenuhi  kap

Permasalahan masaladiteENDIAED, diiar€pkaB3UMKM CV. Sido Mulyo

dapat memanfaatkan teknologi berupa mesin yang dapat membantu proses

a dapat maksimal.

produksinya. Sehingga produksi yang dihasilkan bisa maksimal.



133

P 2FrNRUSRARR G O

Buku

Abdurohim, Dindin. Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM. Y ogyakarta:
CV. Bintang Surya Madani. 2020.

Alansori dan Erna Listyaningsih, Apip. Kontribusi UMKM Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat. Yogyakarta: CV. Andi Offset. 2020.



134

Anggito dan Johan Setiawan, Albi. Metodologi Penelitian Kualitatif. Sukabumi:
CV Jejak. 2018.

Damanuri, Aji. Metodologi Penelitian Muamalah. Ponorogo: STAIN Po Press.
2010.

Duha, Timotius. Perilaku Organisasi. Yogyakarta: CV. Budi Utama. 2018.

Ghony, M. Djunaidi. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media. 2012.

Hidayati & Tati Handayani, Surhayati Siti. Aspek Kewirausahaan Wanita dalam
Pengembangan UMKM Kota Depok. Yogyakarta: Deepublish. 2020.

Ibrahim. Metodologi Penelitian Kualitati adung: Alfabeta. 2015.

Indonesia. Undang- Undang Us,‘ dan Menengah. Yogyakarta:

Nasional, Departemen Pe onesia. Jakarta: Pusat
Bahasa. 200
Noordiana dan Wilsna R
CV. Pustaka
Purba, Dewi Suryani dkK
Yayasan Kita

Rachmawan. Pengemban ' ptual Pengalaman Praktis.

Bagi Wanita. Jember:

enengah. Yogyakarta:

Sugiono. Metode PenelitiansKt itedan, R&D. Bandung: PT

Sujarweni, Wiratna. Metode Penelitian dan Ekonomi. Yogyakarta: Pusata

Baru. 2015.

Suryani, Dewi. Manaje gah. Wa&yasan Kita Menulis.
2021.

Suyatno. Refleksi dan Re nesia asuki Milenium I11.

Yogyakarta: A!’C'BZN-O R 0GO

Tambunan, Tulus. Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia. Jakarta: LP3ES,
2012

Zulaikha. Bisnis UMKM Ditengah Pandemi: Kajian Komunikasi Pemasaran.
Surabaya: Unitomo Press. 2020.

Jurnal



135

Ferina dan Achmad Husaini, Fenin. Pengaruh Dampak Perkembangan Tingkat
Ekspor dan Impor Terhadap Nilai Tukar Negara ASEAN Per Dolla
Amerika Serikat. Administrasi Bisnis. 6. 2017.

Nurlinda dan Junus Sinuraya. Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian
Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur.
Jurnal Prosiding Seminar Akademik Tahunan limu Ekonomi dan Studi
Pembangunan 2020.2020.

Putri, Sedinadia. Kontribusi UMKM Terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo:
Analisis Ekonomi Islam Tentang Strategi Bertahan di Masa Pandemi
Covid-19,. Pendidikan Ekog 020.

Rumiana, Arya Gede. Analisis Tur Anya Om: 8njualan Usaha Pengrajin Perak
di Desa Nagasepahaik leleng. JJPE. 2016.

Supriyanto. Pemberdayaan L iengah (UMKM) Sebagai
Salah Satu Up: . Jurnal Ekonomi dan
Pendidikan.3/}

[

Skripsi |

Aliyansyah, Irham. Anali
Masyarakat
UIN Raden In
Ariyani Shofi. Siska. Pe
Masyarakat |
UIR :
Maryani. Pe : Nga alanga puan dalam
Meningkat s pada Pelabuhan
Tanjung Ringgit Kota Palo psi. Palopo: IAIN Palopo. 2019.
Sugianti, Sri. Peran Usafla Mi eCil galan _Memengah (UMKM) dalam
Mensejahtera yawanstli PusatsOfer Mak Denok Desa
Sendang Jay aten TAMjungz ng Bara@l Skripsi,Jambi: UIN
Sulthan ThahaSift a 2019

ngkatkan Pendapatan
Skripsi. Lampung:

atkan Perekonomian
. Skripsi. Semarang:

Internet il i) ‘

PONOROGO

Harmony, “Finance,” dalam Https://Uc.Xyz/10cywu?Pub=Link, (diakses pada
tanggal 12 September 2021, Jam 07.00).



https://uc.xyz/10cywU?pub=link

